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Skripsi ini berjudul “Konsep Risywah di Era Millenial Dalam QS. Al-
Baqarah Ayat 188 (Di Tinjau Dari Tafsir Al-Maraghi)”, diangkat menjad 
sebuah karya ilmiah yang menjelaskan tentang risywah yang terjadi di Era 
Millenial yakni suap ata sogok yang terjadi di zaman modern sekarang ini. 
 Pada zaman Era Millenial sekarang ini, suap menyuap sudah menjadi 
kebiasaandisemua kalangan baik yang tua maupun yag muda. Terutama generasi 
Millenial yang sifatnya ingin cepat, mudah, dan praktis, generasi ini seolah 
menilai semua permasalahan bisa diselesaikan dengan cepat sesuai dengan 
keinginan, tanpa memperdulikan bagaimana cara untuk mendapatkan yang 
diinginkan, baik secara yang hak atau bahkan secara bathil sekalipun. Selain itu, 
prekteknya juga mengalami perubahan yang dulunya suap hanya bisa diberikan 
secara tunai, namun di zaman sekarang suap bisa terjadi dengan cara non-tunai 
seperti melalui transfer rekening Bank. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif yaitu penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis. 
 Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui 
kegiatan dan praktek suap seperti apa yang terjadi di zaman modern ini. Selain itu, 
Penulis juga mengutip penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-qur’an disebut juga al-Kitab, adalah Kalamullah (sabda Tuhan) yang 
diturunkan secara Mutawattir (berangsur-angsur) kepada Nabi Muhammad 
SAWmelalui malaikat Jibril yang dituliskan di dalam sebuah Mushafdan 
merupakan ibadah bagi orang yang membacanya serta sebagai petunjuk pedoman 
hidup bagi manusia. 
Salah satu tujuan diturunkannya Al-qur’an adalah sebagai pemberi 
petunjuk dan pembatas antara yang hak dan yang batil. Akan tetapi, apabila 
petunjuk dan tuntunannya itu tidak diikuti secara seksama, maka Al-qur’an tidak 
memberi arti apa-apa bagi manusia. Al-qur’an haruslah diaplikasikan dalam 
perilaku sosial, sehingga ajarannya dapat memantul dan mewarnai realitas sosial.1 
Seseorang yang tidak takut kepada Tuhan, maka ia tidak akan peduli dari 
mana ia mendapatkan harta dan ke mana membelanjakannya. Bahkan, obsesi 
orang itu hanyalah menambah kekayaanya, meskipun kekayaan itu dimurkai dan 
diharamkan, baik karena mencuri, menyuap, meng-ghasab, memasulkan menjual 
yang diharamkan, mempraktikkan riba, memakan harta anak yatim, menyewa 
orang untuk pekerjaan yang diharamkan, seperti perdukunan, kekejian, lagu-lagu, 
atau membuat pelanggaran terhadap baitul mal kaum muslimin dan fasilitas 
umum, mengambil hartaorang lain dengan jalan mempersulit, ataumeminta tanpa 
ada kebutuhan, atau yang sejenisnya. Lalu, dari hasil perbuatan itulah ia makan,  
                                                 





mengenakan pakaian, mengendarai kendaraan, membangun atau menyewa rumah, 
melengkapi perabotannya, dan memasukkan yang diharamkan itu ke dalam 
perutnya. Padahal Nabi SAW telah bersabda: Setiap daging yang tumbuh dari 
yang diharamkan, maka neraka lebih (berhak) untuknya.2 
Pada hari kiamat nanti, orang seperti ituakan ditanya tentang hartanya: dari 
mana mendapatkannya dan ke mana membelanjakannya? Pada hari itu ada 
kehancuran dan kerugian. Oleh karena itu, bagi orang-orang yang masih 
menyimpan harta yang haram, segeralah untuk melepaskannya. Jika harta itu hak 
manusia, segeralah untuk mengembalikannya kepada pemiliknya disertai dengan 
permintaan maaf sebelum datangnya hari dimana tidak ada lagi pengadilan 
dengan dinar dan dirham, melainkan dengan kebaikan dan keburukan.3 
Dari semua contoh dalam memperoleh harta dengan cara yang bathil, 
seperti risywah (suap), kegiatan ini sangat merugikan korban baik secara lahir 
maupun bathin. Apalagi jika kegiatan ini korbannya orang sederhana kebawah, 
mereka yang bahkan kekurangan materi akan terus tertindas akibat pelaku yang 
acuh akan keadaan sosial disekitarnya. Dan apabila keadaan seperti ini tidak 
segera di binasakan, maka akan semakin jelas tanda-tanda kehancuran sebuah 





                                                 
2Shahih, hadis riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani dalam Kitab Shahih Al-Jami, 1419 
3 Ibrahim bin Fathi bin Abd Al-muqtadir, Tahdzir Al-Kiram min Mi’ah Bab Min Abwab 






Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 172, 
 ۡمُك ََٰنۡقَزَر اَم ِت ََٰبِّيَط نِم ْاُولُك ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأَٰٓ ََٰي  ُهاَِّيإ ُۡمتنُك ِنإ ِ َِّلِلّ ْاوُرُكۡشٱَو
 َنوُُدبَۡعت 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-
baik, yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika 
kamu hanya menyembah kepada-Nya.”  
 
Rasulullah lalu menceritakan seorang laki-laki yang memperlama 
perjalanan(nya); ia berantakan dan berdebu,dan menengadahkan kedua 
tangannya ke langit, ‘Ya Tuhan, ya Tuhan’. Sedangkan pencernaanya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram, dan diberi makanan dengan (makanan) 
yang haram. Maka, mungkinkah dikabulkan (doanya) karena itu?4 
 
Yang dimaksud dengan harta haram, yaitu: setiap harta yang didapatkan 
dari jalan yang dilarang syari’at.5 
Seorang manusia yang hidup di abad modern ini, dituntut untuk 
mengumpulkan dan menumpuk harta sebanyak-banyaknya agar bisa hidup layak 
dan tenang menghadapi masa depan diri dan anak cucunya. Pada saat itu orang-
orang tidak perduli lagi darimana harta yang ia dapatkan. 
Rasulullah SAW, bersabda : 
 َع يربقملا ديعس انثدح بئذ ِْيَبأ ْنِبا َاَنث َّدَح مََدا َاَنث َّدَح ْن  َأ ِب ْي  ُه َر ْي َر ْنَع ه 
 نََمأ لاَمْلا َذََخأ اَِمب ءرملا يلابيلا ناَمَز ِسلَّنلا َىلَع َنِْيت 
َْأِيل  .م.ص ِيبَّنا
. ماَرَح ْنِم َّمأ لَلََح6 
Akan datang suatu masa, orang-orang tidak perduli lagi dari mana harta yang 
dihasilkannya, apakah dari jalan yang halal atau dari jalan yang haram. (HR. 
Bukhari) 
 
                                                 
4 Hadis riwayat Muslim 1015, Ahmad, dan At-Tirmidzi 2989. 
5 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: Berkat Mulia Insani, 
2018), hlm. 25 






 Sesungguhnya kepemilikan manusia atas harta benda dunia hanya 
kepemilikan yang relatif, sebatas merekayasa dan dalam memperolehnya manusia 
hanya berusaha, namun dibalik itu semua tetap hanya Allah SWT yang 
menentukan jumlah hasil yang diraihnya. Dengan demikian, harta dalam 
pandangan Islam diyakini sebagai berikut :7 
1. Harta sebagai ujian keimanan, hal ini terutama menyangkut soal cara 
mendapatkan dan memanfaatkannya, apakah sesuai dengan ajaran Islam 
ataukah tidak. (Al-Anfal: 28) 
 ٞميِظَع ٌرَۡجأ َۥُٰٓهَدنِع َ َّلِلّٱ ََّنأَو َٞةنِۡتف ۡمُكُد
ََٰلَۡوأَو ۡمُُكل ََٰوَۡمأ َٰٓاَمََّنأ ْا َٰٓوَُملۡعٱَو 
Artinya: “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang 
besar.” 
 
2. Harta sebagai bekal ibadah, yakni untuk melaksanakan perintahNya dan 
melaksanakan muamalah di antara sesama manusia, melalui kegiatan zakat, 
infak, dan sedekah. (At-Taubah: 41) 
 ٞرۡيَخ ۡمُِكل ََٰذ ِِۚ َّلِلّٱ ِلِيبَس ِيف ۡمُكُِسفَنأَو ۡمُِكل ََٰوَۡمِأب ْاوُدِه ََٰجَو ٗلاَاِقثَو اٗفَافِخ ْاوُِرفنٱ
  َنوَُملَۡعت ُۡمتنُك ِنإ ۡمُكَّل 
Artinya: “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun 
berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. 




 ِيفَو ُۡمُهبُوُلق َِةفَّلَؤُمۡلٱَو َاهَۡيلَع َنِيلِم ََٰعۡلٱَو ِنيِك ََٰسَمۡلٱَو ِءَٰٓاََرُقفِۡلل ُت ََٰقَد َّصلٱ اَمَِّنإ
 ُ َّلِلّٱَو ِِۗ َّلِلّٱ َن ِّم ٗةَضيَِرف ِِۖلِيب َّسلٱ ِنۡبٱَو ِ َّلِلّٱ ِلِيبَس ِيفَو َنيِمِر ََٰغۡلٱَو ِبَاق ِّرلٱ
  ٞميِكَح ٌمِيلَع 
                                                 
7 Achmad Satori Ismail, Menebar Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, (Jakarta: Pustaka Ikadi, 





Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
 
(Ali-Imran: 133-134) 
 ُضَۡرۡلۡٱَو ُت ََٰو ََٰم َّسلٱ َاهُضۡرَع ٍةَّنَجَو ۡمُكِّب َّر ن ِّم ٖةَِرفۡغَم ََٰىِلإ ْا َٰٓوُعِراَسَو
 َنِيقَّتُمِۡلل ۡتَّدُِعأ. ُوِقفُني َنيِذَّلٱ َظۡيَغۡلٱ َنيِمِظ ََٰكۡلٱَو ِءَٰٓا َّر َّضلٱَو ِءَٰٓا َّرَّسلٱ ِيف َن
  َنِينِسۡحُمۡلٱ ُّبُِحي ُ َّلِلّٱَو ِِۗساَّنلٱ ِنَع َنِيفاَعۡلٱَو 
Artinya:“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa. (yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. 
 
3. Harta sebagai amanah/titipan dari Allah SWT, manusia hanyalah pemegang 
amanah karena memang tidak mampu meng-adakan benda dari tiada. 
4. Harta sebagai perhiasan hidup, manusia bisa menikmatinya dengan baik asal 
tidak berlebihan. Karena manusia kecenderungan yang kuat untuk memiliki, 
menguasai, dan menikmati harta. (Ali-Imran: 14),  
                
                          
    
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 





kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga)”. 
 
Sebagai perhiasan hidup, harta bahkan sering menyebabkan keangkuhan, 
kesombongan, serta kebanggaan diri (Al-‘Alaq: 6-7) 
 ََيل َن ََٰسن ِۡلۡٱ َِّنإ َٰٓ َّلََك َٰٓ َٰىَغۡط.   َٰٓ ََٰىنَۡغتۡسٱ ُهاَء َّر َنأ 
Artinya: “Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. 
Karena dia melihat dirinya serba cukup.” 
 
Allah SWT telah mewajibkan fardhu-fardhu yang tidak boleh untuk 
dihilangkan, menentukan batasan-batasan yang tidak boleh untuk dilanggar, dan 
mengharamkan sesuatu yang tidak boleh untuk dilakukan. Nabi SAW besabda:  
Apa yang Allah halalkan dalam kitab-Nya, itu adalah halal. Sedang apa yang Dia 
haramkan, itu adalah haram. Dan apa yang  Dia diamkan, itu dimaafkan. Maka, 
terimalah maaf dari Allah, sesungguhnya Allah itu tidak akan pernah lupa. Nabi 
kemudian membaca ayat ini, Dan tidaklah Tuhanmu lupa. (QS. Maryam: 64)8 
 
Hal-hal yang diharamkan merupakan larangan-larangan Allah SWT, 
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah: 187 
...  َنُوقََّتي ُۡمهَّلََعل ِساَّنِلل ِۦِهت ََٰياَء ُ َّلِلّٱ ُنَِّيُبي َِكل
ََٰذَك ِۗۗ 
Artinya: ...“Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.” 
 
Di antara hal-hal yang dapat disaksikan adalah apabila sebagian orang 
mengikuti hawa nafsu, berjiwa lemah, dan minim dalam pengetahuan agama itu 
mendengar tentang hal-hal yang diharamkan secara terus menerus, maka mereka 
gelisah dan gundah. Merekapun mengatakan: “Semuanya haram. Kamu tidak 
pernah meninggalkan sesuatu, kecuali mengharamkannya. Kamu telah 
mempersulit kehidupan kami, menyusahkan mata pencaharian kami, dan 
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menyesakkan dada kami. Kamu hanya punya yang haram dan mengharamkan. 
Agama itu mudah, dan persoalannya pun luas. Dan Allah itu Maha Pengampun 
lagi Penyayang.”9 
Sesungguhnya Allah SWT itu memberi ketentuan sesuai dengan apa yang 
Dia kehendaki dan tidak ada resiko apapun atas keputusan-Nya. Dia adalah yang 
Mahabijak lagi Maha Mengetahui. Dia bisa menghalalkan apa yang dikehendaki, 
dan mengharamkan apa yang dikehendaki. Sementara, di antara kaidah 
penghambaan kita kepada Allah SWT adalah hendaknya kita ridha atas apa yang 
Dia tentukan dan pasrah dengan sebenar-benarnya. Di lain pihak, hukum-hukum 
Allah itu keluar dari ilmu, hikmah, dan keadilan-Nya, dan bukan sesuatu yang 
percuma atau main-main.  
Allah SWT telah menerangkan kepada kita larangan yang menjadi pusat 
rotasi keharaman dan kehalalan.Allah SWT berfirman dalam QS. Al-A’raf : 157, 
 ِيف ُۡمهَدنِع ًابُوتۡكَم ۥَُهنوُدَِجي يِذَّلٱ َّي ُِّمۡلۡٱ َِّيبَّنلٱ َلوُس َّرلٱ َنوُِعبََّتي َنيِذَّلٱ
 ُُمَهل ُّلُِحيَو ِرَكنُمۡلٱ ِنَع ُۡمه ََٰىهَۡنيَو ِفوُرۡعَمۡلِٱب ُمهُرُمَۡأي ِليِجن ِۡلۡٱَو ِة َٰىَرۡوَّتلٱ
 َِثئَٰٓ ََٰبَخۡلٱ ُمِهَۡيلَع ُم ِّرَُحيَو ِت ََٰبِّيَّطلٱ  َۡتناَك ِيتَّلٱ َل
ََٰلَۡغۡلۡٱَو ُۡمهَرِۡصإ ُۡمهۡنَع ُعََضيَو
 َۥُٰٓهَعَم َلِزُنأ َٰٓيِذَّلٱ َروُّنلٱ ْاوَُعبَّتٱَو ُهوُرََصنَو ُهوُر َّزَعَو ِۦِهب ْاُونَماَء َنيِذَّلَٱف ِۚۡمِهَۡيلَع
  َنوُِحلۡفُمۡلٱ ُُمه َِكئ
َٰٓ ََٰلُْوأ 
Artinya :(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang Ummi (tidak bisa 
baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan 
Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang 
makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan 
segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk 
bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu 
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yang ada pada mereka.10 Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya (Al-qur’an), mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. 
 
Dapat kita tarik kesimpulan, bahwasannya dalam ayat tersebut 
menjelaskan bahwa sesuatu yang halal sudah pasti baik, sedang sesuatu hal yang 
haram tidak baik bagi dirimu. Jika ada seseorang yang mengklaim ataupun 
menetapkan mengenai halal haramnya suatu perkara, maka orang tersebut adalah 
kafir yakni telah keluar dari agama Islam. Karena sejatinya adalah, penentuan 
halal haramnya suatu perkara hanyalah Allah semata yang berhak menetapkannya. 
Kemudian tidak seorang pun yang boleh berbicara tentang halal dan haram 
kecuali ahlul ilmi yang menguasai Al-qur’an dan Sunnah. Ada banyak peringatan 
yang keras tentang orang-orang yang menghalalkan atau mengharamkan tanpa 
adanya ilmu. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nahl : 116) 
 ِ َّلِلّٱ َىلَع ْاوَُرتَۡفتِّل ٞماَرَح اَذ ََٰهَو ٞل ََٰلَح اَذ ََٰه َبِذَكۡلٱ ُمُُكَتنِسَۡلأ ُفَِصت اَِمل ْاُولُوَقت َلاَو
 َنوُِحلُۡفي َلا َبِذَكۡلٱ ِ َّلِلّٱ َىلَع َنوَُرتَۡفي َنيِذَّلٱ َِّنإ َِۚبِذَكۡلٱ 
Artinya : “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut 
oleh lidahmu secara dusta ‘ini halal dan ini haram’,untuk mengada-
ngadakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang 
mengada-ngadakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung.” 
 
 Argumentasi masyarakat awam yang menyatakan bahwa agama itu 
mudah, itu merupakan argumentasi yang benar namun tujuannya adalah 
kebathilan. Sebab, pengertian mudah dalam agama ini bukanlah sesuai dengan 
                                                 
10 Dalam syari’at yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw, tidak ada lagi beban yang 
berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpanya: mensyariatkan membunuh diri untuk sahnya 
tobat, wajib qisas untuk pembunuhan baik yang disengaja atau tidak tanpa boleh membayar diat 
(ganti rugi), memotong anggota badan yang melakukan kesalahan, membuang atau menggunting 





kehendak dan pendapat manusia, melainkan sesuai dengan apa yang dibawa oleh 
syariat. 
 Ada perbedaan besar antara melanggar keharaman karena argumentasi 
yang tidak benar: agama itu memang mudah, dengan mengambil 
rukhsah(keringanan) syar’iyah. Seperti, kebolehan memakan bangkai dalam 
kondisi terpaksa (darurah). Hal ini dikarenakan darurah dapat membolehkan 
yang terlarang sebagaimana kaidah yang berbunyi: 
تاروظحملا حيبت ةرورضلا11 
 (Darurah membolehkan sesuatu yang dilarang (diharamkan).12 
 Namun terkadang banyak orang yang menyalah gunakan keringanan 
tersebut dengan menyepelekan hal-hal kecil yang sudah jelas di larang oleh 
Syari’at, apalagi dalam mencari rezeki.  Berbagai cara yang dilakukan oleh 
seseorang untuk mendapat sesuatu, baik sesuatu itu berupa benda atau bukan 
(seperti kedudukan). Baik sesuatu itu memang layak untuk diperolehnya atau 
tidak. Di antara cara yang ditempuh adalah dengan memberi apa yang disebut 
dengan pelicin (menyuap). 13Firman Allah SWT, dalam QS. Al-Baqarah : 188 
sebagai berikut : 
 ۡن ِّم اٗقيَِرف ْاُولُكَۡأِتل ِما َّكُحۡلٱ َىِلإ ََٰٓاِهب ْاُولُۡدتَو ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلاَو
  َنوَُملَۡعت ُۡمتَنأَو ِمۡث ِۡلِۡٱب ِساَّنلٱ ِل ََٰوَۡمأ 
Artinya :“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian lain di antara 
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu menyuap dengan 
harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan 
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12 H. Abdul Hamid Ritonga, 16 Tema Pokok Hadis Seputar Islam dan Tata Kehidupan, 
(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010), hlm. 145 





sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 
mengetahui.”14 
 
 Dalam ayat di atas yang disebut-sebut hanyalah para penguasa dan tidak 
menyebut pihak-pihak lainnya. Hal ini tentu saja karena pada dasarnya, hal itu 
dilakukan kepada mereka di samping bahaya yang ditimbulkannya sangatlah 
fatal.15 
Dari penjelasan-penjelasan Al-qur’an dan Sunnah di atas, sudah sangat 
jelas bahwasannya kegiatan suap-menyuap,sogok-menyogok (gratifikasi) atau 
dalam bahasa Arabnya disebut risywah hukumnya adalah haram, baik orang yang 
memberi maupun yang menerima, bahkan orang yang menjadi saksi ataupun 
mediator dari kegiatan tersebut. Hal ini sebagaimana hadis Nabi SAW, riwayat 
Ahmad : 
 َع ٍثَْيل ْنَع ٍشاَّيَع َنْبا ِينَْعي ٍرَْكب ُوَبأ َاَنث َّدَح ٍرِماَع ُنْب ُدَوَْسْلۡا َاَنث َّدَح ِيَبأ ْن
 َلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َنََعل َلَاق َنَابَْوث ْنَع َةَعْرُز ِيَبأ ْنَع ِباَّطَخْلا ِهْي
 َسَواَُمَهنَْيب يِشَْمي يِذَّلا ِينَْعي َِشئا َّرلاَو َيَِشتْرُمْلاَو َيِشا َّرلا َمَّل  
…(Dari Sauban ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat orang yang menyuap, 
menerima suap, dan perantaranya (agen)...16 
 
Suap-menyuap (risywah) sudah merebak di berbagai lembaga Negara, 
pemerintahan, dan juga lembaga-lembaga swasta. Kasus suap-menyuap yang 
terjadi di Departemen Agama, KPU, Bank Mandiri, Pertamina, Mahkamah 
Agung, dan Lembaga-lembaga negara lainnya adalah bukti nyata bahwa penyakit 
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15 H. Abu Ahmadi, Dosa Dalam Islam, Cet. 1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1991/1996),  hlm. 
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suap-menyuap telah menjalar ke mana-mana disemua kalangan. Bahkan, 
Departemen Agama yang notabene orang-orang di dalamnya adalah orang-orang 
yang mengerti agama, ternyata juga tidak terlepas dari dugaan praktik suap. 
Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa penyakit suap-
menyuap, sogok menyogok, (risywah) tidak hanya terjadi di kalangan orang-orang 
tua ataupun pejabat yang sudah berpengalaman terutama di bidang pemerintahan 
ataupun yang berkaitan dengan dunia politik. Namun, kegiatan tersebut bahkan 
sudah menjadi hal tabu di semua kalangan, yang bahkan si pelaku pun terkadang 
tidak mengetahui apa itu suap-menyuap dan apa hukumnya. Karena sebagian dari 
mereka melakukannya karena sudah menjadi kebiasaan, sehingga mereka tidak 
lagi berfikir mana yang halal dan yang haram. 
Dengan dasar pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk mengkajinya lebih 
lanjut dengan mengangkatnya menjadi suatu karya ilmiah atau skripsi dengan 
tema “Konsep Risywah di Era Millenial dalam QS. Al-Baqarah : 188 (Di 
Tinjau Dari Tafsir Al-Maraghi )” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berikut beberapa rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana konsep risywah di Era Millenial ? 
2. Bagaimana penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-
Maraghi terhadap penjelasan risywah yang di kaji dalam QS.Al-
Baqarah : 188 dengan dalil-dalil Al-qur’an dan hadis yang berkaitan 






C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Mengetahui konsep risywah di era millenial 
b. Mengetahui penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam Tafsir 
Al-Maraghi terhadap penjelasan risywah yang terkandung di dalam 
QS.Al-Baqarah : 188 dan dalil-dalil Al-qur’an dan hadis yang 
berkaitan dengan risywah, serta penjelasannya terhadap tafsir lain 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  
a. Menambah ilmu pengetahuan terutama di bidang keagamaan, 
khususnya bagi penulis untuk mengetahui apa risywah yang 
sesungguhnya. 
b. Sebagai sumbangan penulis kepada seluruh masyarakat maupun 
para mahasiswa agar dapat mengambil manfaat atau nilai-nilai 
positif dari skripsi ini. 
c. Untuk menjadi panduan di semua kalangan, khususnya 
masyarakat/orang-orang yang minim akan pengetahuan, agar 
senantiasa menjadi pribadi yang dapat menjaga diri dari segala 
perbuatan yang diharamkan. 
d. Sebagai bahan masukan bagi mereka yang berminat dalam study 
ini, untuk penelitian selanjutnya. 
 





1. Risywah adalah perbuatan yang tercela, yaitu memberikan uang atau 
benda dan lain-lainnya kepada penguasa atau orang yang berpangkat 
agar memperlicin jalan untuk mengambil sesuatu yang bukan 
haknya.17 
2. Tafsir Al-Maraghi adalah tafsir Al-qur’an karangan Ahmad Musthafa 
Al-Maraghi yang menggunakan corak adabi ijtima’i dengan metode 
penafsiran ijmali (global) serta metode tahlili (analisis). 
3. Era Millenial adalah zaman yang berkaitan dengan generasi yang lahir 
di antara 1990-an dan 2000-an, kehidupan generasi ini tidak dapat 
dipisahkan dari teknologi.18 
4. Risywah diperbolehkan jika dalam keadaan ataupun kondisi tertentu. 
 
E. Metodelogi Penelitian 
1. Pendekatan 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 
(Library Search). Metode yang digunakan adalah kualitatif yaitu penelitian yang 
tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan konten analisis 
(analisis isi) dengan mengklasifikasikan ayat-ayat tentang risywah, referensi-
referensi dari literatur-literatur yang berkenaan dan relevan dengan penelitian ini 
yaitu berupa karya tulis, buku, penelitian dan sebagainya. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah ayat-ayat Al-qur’an yang berkenaan dengan 
risywah dan kitab tafsir Al-Maragi karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi yang 
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menjelaskan tentang ayat-ayat Al-qur’an yang berkenaan dengan risywah, dengan 
meneliti aspeknya dan menyingkapi seluruh maksudnya, mulai dari uraian makna 
dan kosa kata, makna kalimat dan maksud dari setiap ungkapannya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan ayat-ayat Al-qur’an yang berkenaan dengan risywah, membaca 
kitab tafsir Al-Maragi yang merupakan tafsiran terhadap ayat-ayat risywah, 
mencatat data-data yang relevan terhadap pembahasan tentang masalah yang 
ditinjau. 
4. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas 
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu data-data yang 
diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan langsung dengan judul ini yakni 
tafsir Al-Maragi karya Ahmad Mustafa Al-Maragi, dan sumber data sekundernya 
ialah buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 
5. Analisis Data 
Kegiatan analisis data dilaksanakan dengan metode deskriptif analisis. 
Proses analisis data dilakukan secara bertahap, yang terdiri dari: 
a. Kategorisasi atau pengelompokan ayat-ayat Al-qur’an dan 
penafsirannya dari  kitab tafsir Al-Maragi. 
b. Memahami dan menginterprestasi penafsiran Ahmad Mustafa Al-






c. Menelusuri latar belakang dan dasar-dasar penafsiran Ahmad Mustafa 
Al-Maragi  terhadap ayat-ayat yang berkenaan dengan risywah tersebut 
di atas. 
d. Mengutip dari sumber-sumber kitab tafsir lain, serta pendapat-
pendapat para mufassirin terhadap ayat-ayat risywah. 
e. Mengambil kesimpulan dengan penelaran induktif. Penalaran induktif 
adalah suatu proses berfikir yang merupakan penarikan kesimpulan 
yang umum atau dasar pengetahuan dari yang bersifat khusus. 
F. Kajian Terdahulu 
Kajian mengenai risywah, sudah banyak dilakukan oleh para peneliti 
maupun para calon sarjana. Tidak hanya dalam bentuk sebuah karya tulis, 
pembahasan tentang risywah juga banyak terdapat di dalam buku maupun artikel-
artikel, walaupun pembahasannya tidak khusus mengenai riyswah itu, namun 
penjelasan mengenai risywah di dalam sub-sub sebuah buku juga sangat terperinci 
dan mendalam. 
Dari sejumlah karya yang membahas tentang risywah, sebagai berikut : 
Imam Adz-Zahabi yang menerbitkan sebuah karyanya berupa sebuah buku 
yang berjudul “Dosa-Dosa Besar”. Buku ini menjelaskan tentang sikap ataupun 
perilaku yang termasuk dalam kategori dosa-dosa besar dalam Syari’at Islam, 
hukum mengenai orang-orang yang melakukan pelanggaran terhadap perintah 
Allat SWT, baik itu mengenai korupsi (ghulul), suap (risywah), pencurian, 
perampokkan dan lain sebagainya. Tidak hanya penjelasan berdasakan rasio,buku 





Fuad Thohari juga menerbitkan sebuah buku yang berjudul “Hadis 
Ahkam: Hadis-Hadis Hukum Pidana Islam (Hudud, Qishas, dan Ta’zir). Berbeda 
dengn karya Imam Adz-Zahabi di  atas, buku ini menjelaskan mengenai hukuman 
(ta’zir) bagi para pelaku pelanggaran terhadap perintah Allah SWT, namun ada 
juga membahas mengenai risywah itu sendiri, serta penjelasan-penjelasannya 
yang sesuai dengan Al-qur’an dan Hadis. 
Pembahasan risywah juga terdapat dalam sebuah skripsi yang berjudul 
“Risywah dalam Perspektif Imam Muhammad Yusuf Qardhawi”, karya dari 
seorang mahasiswa dari Fakultas Syari’ah bernama Abdi Darma Putra Rangkuti. 
Dalam skripsi ini penulis membahas tentang risywah menurutYusuf Qaradhawi, 
baik itu dari segi pengertian, hukum, dalil-dalil yang melarangnya, hukumanya, 
maupun bahaya dari kegiatan tersebut. 
Dari beberapa karya-karya di atas, penjelasan mengenai risywah di era 
millenial belum ada di bahas ataupun di kaji di dalam sebuah karya tulis. Namun, 
ada beberapa buku yang menyinggung tentang keharaman memakan harta dengan 
cara yang bathil yang di kaitkan dengan masa sekarang. Dan ada juga beberapa 
artikel yang mengaitkan kegiatan risywah itu dengan perkembangan zaman di era 
modern ini, dan kegiatan tersebut termasuk salah satu tanda akhir zaman. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Supaya mudah dipahami uraiannya lebih jelas dan lebih mendalam, 
penulis telah membuat pembahasan dalam skripsi ini dengan mengategorikan 





BAB I: Adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan istilah, metodelogi penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II: Memaparkan biografi Ahmad Mustafa Al-Maragi, bagaimana 
perjalanan semasa hidupnya, bagaimana pendidikanya, dan karya-karya apa saja 
yang telah di terbitkannya hingga ia wafat. 
BAB III:Dalam bab ini penulis membahas tentang tinjauan umum tentang 
risywah dengan menjelaskan risywah menurut empat mazhab, juga menurut 
pandangan para ulama, dengan menjelaskan hadis tentang larangan pejabat 
menerima hadiah yang dikaitkan dengan hukum risywah itu, memaparkan 
pengertian era millenial, membahas tentang konsep risywah yang dikaitkan 
dengan era millenial, perbedaan antara risywah pada Era Millenial dengan 
risywah zaman dahulu, 
BAB IV: Dalam bab ini penulis membahas tentang penafsiran Ahmad 
Mustafa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi terhadap penjelasan risywah yang 
di kaji dalam QS.Al-Baqarah : 188, dalil-dalil Al-qur’an dan hadis yang berkaitan 
dengan risywah serta penjelasannya terhadap tafsir lain, analisis. 
























A. Riwayat Hidup Al-Maraghi 
Nama lengkap Al-Maraghi adalah Ahmad Musthafa Ibnu Musthafa Ibn 
Muhammad Ibnu Abdul Mun’im al-Qadhi al-Maraghi. Ia lahir pada tahun 1300 
H/1881 M di kota al-Maraghah, Provinsi Suhaj, kira-kira 700 km arah Selatan 
kota Kairo.19 
Menurut Abdul Aziz al-Maraghi, yang dikutip oleh Abdul Djalal, kota al-
Maraghah adalah ibukota kabupaten al-Maraghi yang terletak di tepi Barat Sungai 
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Nil, berpenduduk sekitar 10.000 orang, dengan penghasilan utama gandum, kapas, 
dan padi.20 
Ahmad Musthafa al-Maraghi berasal dari keluarga yang taat dan 
menguasai berbagai bidang ilmu agama. Hal ini dapat dibuktikan bahwa lima dari 
delapan orang putra Syeikh Musthafa al-Maraghi (ayah Ahmad Musthafa al-
Maraghi) adalah ulama besar cukup terkenal, yaitu: 
a. Syeikh Muhammad Musthafa al-Maraghi yang pernah menjadi Syeikh 
al-Azhar selama dua periode, sejak tahun 1928 hingga tahun 1930 dan 
1935 hingga tahun 1945. 
b. Syeikh Ahmad Musthafa al-Maraghi, pengarang kitab Tafsir al-
Maraghi. 
c. Syeikh Abdul Aziz al-Maraghi, Dekan Fakultas Ushuluddin 
Universitas Al-Azhar dan Imam Raja Faruq. 
d. Syeikh Abdullah Musthafa al-Maraghi, Inspektor umum pada 
Universitas al-Azhar. 
e. Syeikh Abd Wafa Musthafa al-Maraghi, Sekretaris badan penelitian 
dan pengembangan Universitas al-Azhar.21 
Muhammad Musthafa al-Maraghi dan Ahmad Musthafa al-Maraghi adalah 
dua ulama besar yang pernah hidup semasa, karena dalam riwayat Muhammad 
Musthafa al-Maraghi wafat pada tahun 1945 M, sedangkan Ahmad Musthafa al-
Maraghi wafat pada tahun 1952 M di Kairo. Kedua ulama ini adalah para mufassir 
yang sama-sama mengarang kitab tafsir dan pernah menjadi murid Muhammad 
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Abduh, mereka lahir di tempat yang sama yaitu di sebuah desa yang bernama al-
Maragha Provinsi Suhaj.22 
Al-Maraghi adalah seorang ulama dan guru besar tafsir, penulis, mantan 
rektor Universitas al-Azhar, dan mantan qadi al-qudat (hakim agung) di Sudan. 
Tafsir al-Maraghi adalah kitab tafsir Al-qur’an yang ditulisnya selama 10 tahun. 
Al-Maraghi berasal dari keluarga ulama yang intelek. Al-Maraghi kecil, 
oleh orangtuanya, disuruh belajar Al-qur’an dan bahasa Arab di kota kelahirannya 
dan selanjutnya memasuki pendidikan dasar dan menengah. Terdorong keinginan 
agar al-Maraghi kelak menjadi ulama terkemuka, orang tuanya menyuruh al-
Maraghi untuk melanjutkan studinya di al-Azhar. Disinilah ia mendalami bahasa 
Arab,tafsir, hadis, fiqih, akhlak dan ilmu falak. Dalam masa studinya telah terlihat 
kecerdasan al-Maraghi yang menonjol, sehingga ketika ia menyelesaikan studinya 
pada tahun 1904, ia tercatat sebagai alumnus terbaik dan termuda.23 
Pada tahun yang sama 1904, dia ditunjuk sebagai hakim di wilayah 
Danqala, Sudan. Setelah beberapaa kali menempati posisi sebagai hakim di 
wilayah yang berbeda, dia akhirnya ditunjuk sebagai jaksa Agung Sudan. Dengan 
menduduki posisi ini, posisi yang dianggap sebagai posisi strategis secara 
keagamaan, Syeikh al-Maraghi menjadikan instansi ini tetap berwibawa dan 
sebagai sarana untuk memperjuangkan Islam. 
Pada saat itu kolonial Inggris masih mewarnai dalam semua kebijakan di 
Sudan, kecil maupun besar. Dan menempatkan orang-orangnya di tempat-tempat 
yang strategis dalam pemerintahan Sudan. Pada suatu hari, ada sebuah perayaan 
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keagamaan di sebuah tempat. Menurut kebiasaan yang berlaku, jaksa Agung 
ditempatkan di sebelah kanan perwakilan dari Inggris yang sekaligus bertindak 
sebagai pemimpin acara. Namun, Syeikh al-Maraghi melakukam hal yang luar 
biasa kebiasaan, ia mendatangi sebuah perayaan dan langsung memimpin acara. 
Sehingga membuat sang utusan dari Inggris tadi mau tidak mau menempati 
tempat duduk di sebelah kanan Syeikh atau Syeikh sendirilah yang mundur. Maka 
terjadilah peristiwa revolusi Inggris pada saat itu. 
Akhirnya, sang utusan tadi menempati tempat duduk pada tempat yang 
kedua, dan Syeikh tetap dengan kewibawaanya sebagai jaksa Agung. Jabatan 
jaksa Agung disandangnya sampai tahun 1919 M. Setelah itu dia pergi ke Mesir 
sampai kemudian padaa tahun 1920 ia ditunjuk sebagai kepala Mahkamah Syariah 
tingkat Tinggi. 
Ketika menjabat sebagai kepala Mahkamah Syari’at, kasus warisan 
termasuk kasus besar yang diajukan ke Mahkamah. Al-Maraghi mempelajari 
kasus itu dengan teliti dan serius, siang malam ia mengkaji kasus itu tanpa henti 
untuk keputusan yang diambil betul-betul dapat dipertanggungjawabkan dan 
terhindar dari kesalahaan. Setelah waktunya tiba, ada sekelompok orang, dan 
diketahui sebagai kelompok jahat,bermaksud menghalang-halangi Syeikh untuk 
tidak memberikan keputusan yang memberatkan kelompok mereka. Di tengah 
perjalanan menuju Mahkamah, ia dicegat oleh sekelompok itu dan mereka 
mencoba untuk menyuap al-Maraghi agar ia mengurungkan pergi ke Mahkamah. 
Namun, Allah memberikan kekuatan pada diri al-Maraghi dan menjadikan 
masalah itu menjadi ringan. Al-Maraghi tetap melanjutkan perjalanannya menuju 





tetap membuat keputusan yang menurutnya adalah benar.dan masih banyak kasus-
kasus yang serupa yang menimpa pada diri al-Maraghi. 
Pada bulan Mei 1928, ia kemudian ditunjuk sebagai Imam Besar al-Azhar 
atau Syeikh Azhar. Usianya pada saat itu 48 tahun, usia yang  relatif muda untuk 
posisi sebagai Syeikh Azhar. Dan dia adalah Syeikh Azhar termuda. 
Ketika menjabat sebagai Imam Besar al-Azhar, al-Maraghi melakukan 
perubahan-perubahan mendasar dalam rangka mereformasi al-Azhar, yaitu: 
Dia menyerukan pembaruan terhadap ilmu pengetahuan yakni, di bidang 
sosial, hukum, dan pendidikan serta mengikuti kampanye agresif yang dimulai 
oleh ‘Abduh dan diakhiri oleh Syaltut untuk memasukkan ilmu-ilmu modern ke 
dalam kurikulum Al-Azhar. Untuk tujuan itu, dia menyusun kepanitiaan-
kepanitiaan guna mengubah peraturan dan kurikulum Universitas serta membuat 
Departemen yang berkedudukan sebagai pengawas untuk penelitian, yang 
termasuk tanggung jawabnya mengenai penerbitan dan penerjemahan.24 
Tentu saja kebijakannya tersebut menuai perdebatan dan perlawanan yang 
sengit. Sampai pada puncaknya, ia memilih mundur dari jabatan Syeikh al-Azhar. 
Dan itu ia jalani selama kurang lebih 6 tahun, sampai akhirnya pada tahun 1935 ia 
dengan penuh penghormatan diminta kembali menduduki jabatan Imam Besar di 
al-Azhar. Dan itu berlangsung sampai ia menghadap yang maha kuasa pada bulan 
Ramadhan tahun 1364 Hijriyah.25 
Berkat didikan dari Syeikh Ahmad Musthafa al-Maraghi, lahirlah ratusan 
bahkan ribuan atau sarjana dan cendikiawan Muslim yang sangat membanggakan. 
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Di antara yang pernah menjadi mahasiswa Ahmad Musthafa al-Maraghi yang 
berasal dari Indonesia adalah sebagai berikut : 
1. Bustami Abdul Gani, Guru Besar dan dosen Program Pascasarjana 
IAIN Syarif Hidatullah Jakarta. 
2. Mukhtar Yahya, Guru Besar IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
3. Mastur Djahri, dosen senior IAIN Antasari Banjarmasin. 
4. Ibrahim Abdul Halim, dosen senior IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
5. Abdul Rozaq al-Mudy, dosen senior IAIN Sunan Ampel Surabaya.26 
Guru-guru Al-Maraghi 
1. Muhammad Abduh 
2. Syeikh Muhammad Hasan al-Adawi 
3. Syeikh Muhammad Bahis al-Muti 
4. Syeikh Ahmad Rifa’i al-Fayumi27 
B. Karya-karya al-Maraghi 
1. Tafsir al-Maraghi 
2. ‘Ulum Balaghah 
3. Hidayah at-Talib 
4. Tahzib at-Taudih 
5. Buhus wa Ara’ 
6. Tarikh ‘ulum al-Balaghah wa Ta’rib bi Rijaliha 
7. Mursyid at-Tullab 
8. Al-Mujaz fi al-Adab al-‘Arabi 
9. Al-Mujaz fi al’Ulum al-Usul 
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10. Ad-Diyanah wa al-Akhlaq 
11. Al-Hisbah fi al-Islam 
12. Ar-Rifq bi al-Hayawan fi al-Islam 
13. Syarh Salasin Hadisan 
14. Tafsir Juz Innama as-Sabil 
15. Risalah fi Zaujat an-Nabi 
16. Risalah Isbat Ru’yah al-Hilal fi Raamadhan 
17. Al-Khutbah wa al-Khutaba’ fi Daulah al-Umawiyyah wa al-
Abbasiyyah 
18. Al-Mutala’ah al-‘Arabiyyah li al-Madaris as-Sudaniyyah28 
 
C. Metode Penafsiran Al-Maraghi 
Metode yang digunakan dalam penulisan tafsinya dapat ditinjau dari dua 
segi. Dari segi urutan pembahasannya, al-Maraghi dapat dikatakan memakai 
metode tahlili, sebab pada mulanya ia menurunkan ayat yang di anggap satu 
kelompok, lalu menjelaskan pengertian kata (tafsir al-mufradat), maknanya secara 
ringkas, dan asbab an-nuzul (sebab turunnya ayat) serta munasabah (kesesuaian 
dan kesamaan)-nya. Pada bagian akhir ia memberikan penafsiran yang lebih 
terperinci mengenai ayat tersebut. 
Namun pada sisi lain, apabila ditinjau dari orientasi pembahasan dan 
model bahasa yang digunakan, dapat dikatakan Tafsir al-Mraghi memakai metode 
adabi al-ijtima’i, sebab diuraikan dengan bahasa yang indah dan menarik dengan 
berorientasi pada sastra, kehidupan budaya dan kemasyarakatan, sebagai suatu 
                                                 






pelajaran bahwa Al-qur’an diturunkan sebagai petunjuk dalam kehidupan individu 
maupun masyarakat. Dr. Muhammad Quraish Shihab, ahli tafsir Al-qur’an di 
Indonesia, mengatakan bahwa antara Abduh, Rasyid Rida, dan al-Maraghi, 
meskipun ada perbedaan, tetapi lebih menonjol persamaanya dalam menerapkan 
tafsir adab al-ijtima’i.29 
Dalam melihat kecenderungannya kepada bidang fikih, bukunya al-Fath 
al-Mubin fi Tabaqat al-Usuliyyin yang menguraikan tabaqat (tingkatan) ulama 
usul, cukup dijadikan sebagai alasan. 
Pandangan al-Maraghi yang cukup penting mengenai posisi akal dalam 
memahami Islam dapat dilihat ketika memberi pengantar buku Hayah Muhammad 
(biografi Nabi Muhammad SAW), karya Muhammad Husain Haekal. Ia menulis, 
“Bagi Al-qur’an rasio menjadi juru penengah, sedang yang harus menjadi 
dasar ilmu ialah buktinya. Al-qur’an mencela sikap meniru-niru buta dan 
mereka-reka yang hanya didasarkan pada prasangka, dan prasangka itu tidak 
berguna sedikut pun terhadap kebenaran”. 
Lahirnya kitab tafsir ini, mempunyai warna tersendiri dan dengan gaya 
bahasa yang mudah dicerna oleh alam pikiran saat ini. Para penyusun kitab tafsir 
ini merintis jalan untuk sampai kepada tingkat pemahaman ayat-ayat Al-qur’an, 
sekaligus menunjukkan kaitan dengan pemikiran dan ilmu pengetahuan lain yakni 
mengadakan konsultasi dengan orang-orang ahli di bidangnya masing-masing. 
Untuk itu sengaja para penulis berkonsultasi kepada dokter medis, astronom, 
sejarawan, dan orang-orang bijak untuk mengetahui pendapat-pendapat mereka 
sesuai bidangnya masing-masing. 
                                                 





Dengan demikian, penulis pun mengetahui sejauh mana perkembangan 
ilmu pengetahuan, termasuk hasil pemikiran umat manusia. Jadi, pembahasan 
tafsir ini disajikan dibarengi dengan ilmu pengetahuan (sains) yang dapat 
mendukung pemahaman isi Al-qur’an. 
Berikut sistematika metode penulisan Tafsir Al-Maraghi :30 
1. Menyampaikan ayat-ayat di awal pembahasan 
Pada setiap pembahasan, penulis menuliskan satu, dua lebih ayat Al-




2. Penjelasan kata-kata 
Langkah selanjutnya penulis menuliskan kata-kata sulit (mufradat 
dalam bahasa Arab) yang sulit di mengerti oleh para pembaca, dengan 
tujuan memudahkan pembaca untuk mengetahui maksud dari kata 
tersebut. 
3. Menjelaskan pengertian ayat secara umum (ijmal) 
4. Menyertakan Asbab an-Nuzul jika ada 
5. Mengesampingkan istilah-istilah yang berhubungan dengan Ilmu 
Pengetahuan 
6. Penjelasan ayat-ayat Al-qur’an dengan metode tahlili (analisis) 
7. Gaya bahasa para Mufassir 
8. Pesatnya sarana komunikasi di masa Modern 
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Pesatnya sarana komunikasi dimasa modern ini  ternyata mempunyai ciri 
tersendiri. Masyarakat lebih cenderung menggunakan gaya bahasa sederhana yang 
dapat dimengerti maksud dan tujuannya. Terutama ketika bahasa itu dipergunakan 
sebagai alat komunikasi sehingga melahirkan kejelasan pengertian. Karenanya 
sebelum penulis melakukan pembahasan, penulis sudah terlebih dahulu membaca 
seluruh kitab-kitab tafsir terdahulu yang beranekaragam. Sehingga penulis 
memahami secara keseluruhan kitab-kitab tafsir tersebut yang kemudian penulis 
menyajikan kitab tafsir ini dengan gaya bahasa yang mudah dicerna dan diterima 
di masa sekarang. 31 
Berikut salah satu contoh Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam menafsirkan 
ayat-ayat Al-qur’an : 
 ٗلَِيبَس َءَٰٓاَسَو ٗةَشِح ََٰف َناَك ۥُهَِّنإ َِٰۖٓ ََٰىن ِّزلٱ ْاُوبَرَۡقت َلاَو 
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”. (QS. Al-Isra’: 
32) 
Ahmad Musthafa al-Maraghi menjelaskan arti dari kata  ةشح افلاAl-
Faahisyahyaitu perbuatan yang nyata keburukannya. Kemudian beliau 
menjelaskan pengertian secara umum kandungan ayat, yaitu mengenai larangan 
berzina. Dalam tafsir ini menjelaskan apabila terjadinya zina, maka nasab aakan 
kacau, keturunan akan tidak ada lagi atau berkurang, dan akan terjadilah huru hara 
dan perang sesama manusia karena mempertahankan kehormatan. Kemudian, 
Allah pun melarang pembunuhan karena sebab perzinaan itu sendiri. 
Setelah itu, al-Maraghi menjelaskan ayat Al-qur’an tersebut dengan 
metode tahlili (analisis), yaitu : 
                                                 





 َٰٓ ََٰىن ِّزلٱ ْاُوبَرَۡقت َلاَو 
 Allah ta’ala melarang hamba-hamba-Nya mendekati perzinahan, yaitu 
melakukan sebab-sebabnya dan hal-hal yang mendorong kesana. Selain melarang 
perbuatan berzina itu sendiri sebagai suatu ungkapan, bahwa larangan berzina 
adalah benar-benar keterangan bahwa perbuatan itu sangat buruk. 
Larangan itu, kemudian oleh Allah diberi alasan dengan firman-Nya : 
إ ٗلَِيبَس َءَٰٓاَسَو ٗةَشِح ََٰف َناَك ۥُهَّن 
 Sesungguhnya berzina adalah nyata keburukannya dan memuat banyak 
kerusakan. Di antara yang terpenting adalah : 
1. Percampuran dan kekacauan nasab, apabila seorang lelaki ragu-ragu 
mengenai anak yang dilahirkan oleh seorang perempuan lacur, apakah ia 
anaknya atau anak orang lain. Maka, laki-laki itu takkan mau 
mendidiknya, dan seterusnya dia takkan mau mengurusinya. Hal itu 
menyebabkan tersia-sianya keturunan dan hancurnya dunia. 
2. Membuka pintu huru-hara dan kegoncangan di antara sesama manusia 
karena mempertahankan kehormatan. Berapa banyak kita dengar 
peristiwa-peristiwa pembunuhan yang timbul karena keinginan berzina, 
sehingga sewaktu-waktu kita mendengar suatu peristiwa pembunuhan, 
maka orang langsung mengatakan, periksalah soal perempuan. 
3. Wanita yang sudah dikenal dan termahsyur sebagai pelacur, akan 
dipandang kotor oleh setiap lelaki yang masih waras tabiatnya, sehingga 





Dan dengan demikian, takkan terjadi ketenteraman dan keserasian yang 
dijadikan oleh Allah sebagai kasih dan sayang antara sesama manusia 
dengan firman-Nya dalam QS. Ar-Rum ayat 21, 
 َلَعَجَو َاهَۡيِلإ ْا َُٰٓونُكَۡستِّل اٗج ََٰوَۡزأ ۡمُكُِسفَنأ ۡن ِّم مَُكل ََقلَخ َۡنأ َۦِِٰٓهت ََٰياَء ۡنِمَو
 َنوُرََّكَفَتي ٖمَۡوقِّل ٖت ََٰيََٰٓلۡ َِكل
ََٰذ ِيف َِّنإ ًِۚةَمۡحَرَو ٗة َّدَو َّم مَُكنَۡيب 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepada-Nya dan 
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpiikir.” 
 
4. Tujuan diciptakannya perempuan, bukan sekedar sebagai pelampiasan 
syahwat belaka. Akan tetapi, ia dijadikan sebagi sekutu bagi laki-laki 
dalam mengatur rumah tangga dalam mempersiapkan tugas-tugas di sana, 
seperti makanan, minuman dan pakaian, dan agar menjadi penjaga dan 
pengurus anak-anak dan para pembantu. Tugas ini tak bisa dilaksanakan 
dengan sempurna, kecuali apabila wanita ini menjadi partner khusus bagi 
seorang lelaki saja, bukan untuk yang lain-lain. 
Garis besarnya, bahwa perzinahan adalah kekejian yang amat sangat, 
karena dengan adanya perzinahan itu nasab menjadi kacau, dan terjadilah saling 
bunuh-membunuh, sembelih-menyembelih, karena mempertahankan kehormatan. 
Dan bahwa perzinahan adalah cara yang buruk ditiinjau dari segi mempersamakan 















KONSEP RISYWAH DAN ERA MILLENIAL 
A. Pengertian Risywah  
Secara etimologis, kata risywahberasal dari bahasa Arab "اشر". Bentuk 
masdarnya"ةوشر",  "ةوشر" , atau "ةوشر", (huruf ra’-nya dibaca kasrah, fathah, atau 
dhammah) berarti  "لعجلا", yaitu upah, hadiah, komisi atau suap. Ibu Mandzur juga 
mengemukakan penjelasan Abul Abas tentang makna kata risywah, ia 
mengatakan bahwa kata risywah terbentuk dari kalimat "حرفلااشر" yang berarti: 
anak burung merengek-rengek kepada induknya untuk disuapi dengan 
mengangkat kepalanya.32 
Risywah menurut bahasa berarti, pemberian yang diberikan kepada hakim 
atau lainnya untuk memenangkan perkara dengan cara yang tidak dibenarkan atau 
untuk mendapatkan sesuatu yang sesuai dengan kehendaknya. Defenisi lain, 
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risywah adalah pemberian yang diberikan kepada seseorang agar mendapatkan 
kepentingan tertentu.33 
Menurut MUI, suap (risywah) adalah pemberian yang diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain (pejabat) dengan maksud meluluskan suatu perbuatan 
yang bathil (tidak benar menurut syariat) atau membathilkan perbuatan yang hak 
( َّق َحل ْا  ُل ِط ْب َي ْو َأ  ًل ِطا َب ْلا  ُق ِّق َح ُيا َم  ُة َو ْشرلا ).34 
Di dalam kamus hukum, suap atau sogok juga berarti suapan yang 
diberikan kepada pejabat atau seseorang yang mempunyai wewenang untuk 
memberikan prioritas atau kelonggaran dapat berwujud barang atau suatu janji.35 
Suap atau menyogok (memberi sogokan) disebut i’tau al-risywah oleh 
orang Arab, sedangkan menerima sogokan disebut akhdhu ak-risywah.36 
a. Pandangan Empat Imam Madzhab Tentang Risywah 
1) Suap Menurut Madzhab Hanafi 
Dalam fatwa Qadi’ Khan (tokoh Madzab Hanafiyah) disebutkan: kalau 
seorang anakhakim, atau notulennya, atau salah satu pegawainya menerima suap, 
dan kasusnya diserahkan kepada hakim tersebut untuk diputuskan hukumannya, 
maka keputusan hakim diterima kalau dia tidak mengetahui transaksi suap yang 
terjadi.  Tapi, jika hakim hakim mengetahui praktek kolusi yang terjadi dengan 
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kerabatnya, maka keputusannya ditolak. Jika praktek suap sudah menjadi 
kebiasaan, maka posisi hakim tidak diakui lagi.37 
Praktek suap adalah sesuatu yang diharamkan, baik bagi yang memberi 
maupun bagi yang menerima. 
Ada empat macam bentuk praktek suap, yaitu: 
a. Haram bagi kedua belah pihak 
b. Kalau seseorang memberi suap pada hakim untuk diringankan 
hukumannya, maka baik keputusannya benar maupun tidak, 
dihukum haram dari kedua belah pihak. 
c. Kalau seseorang membayar atas dasar khawatir pada dirinya atau 
hartanya, maka haram bagi yang menerima tetapi tidak bagi yang 
memberi. Begitu pula halnya dengan orang yang menebus dan 
memberi uang suap untuk menjaga kekayaanya. 
d. Seseorang dibenarkan membayar pada abdi negara demi 
kelancaran urusannya, tapi tidak dibenarkan untuk orang yang 
menerimanya. 
Bentuk yang dibenarkan ketika mendapati kondisi demikian adalah: orang 
yang menerima suap mengabdikan dirinya sehari semalam, sesuai dengan 
pembayaran yang telah diberikan. Dengan transaksi seperti itu maka hukumnya 
sah. 
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Jika ia memberikan uang suap terlebih dahulu demi kelancaran urusannya, 
maka orang memberi suap punya wewenang untuk menyurunya bekerja sesuai 
dengan tansaksi kedua belah pihak atau bekerja pada orang lain. Jika seseorang 
meminta bantuan untuk memperlancar urusan birokrasinya tanpa didahului 
dengan uang pelicin (diberikan setelah urusannya berakhir) maka para ulama 
berbeda pendapat; sebagian ulama tidak membenarkan bagi orang yang 
menerimanya dan sebagian lagi membenarkan (sah), karena hal tersebut adalah 
sifat balas budi (seperti seseorang yang bertindak sebagai imam sekaligus 
muadzin tanpa disertai dengan syarat tertentu).38 
2) Suap Menurut Madzhab Syafi’i 
Para pemuka dan tokoh madzhab syafi’i di antaranya Ibnu Rif’ah dalam 
Kifayat An-Nabawiyah Fi Syarh At-Tanbiyah berkata, “Tidak dibenarkan seorang 
hakim menerima suap, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mundzir 
dari Abu Huraiah RA, ia berkata, 
 ُمْلاَو َيِشا َّرلا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َنََعل َيَِشتْر  
“Rasulullah SAW melaknat orang yang memberi dan menerima suap”. 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari Tsauban, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW berkata, 
 َيَِشتْرُمْلاَو َيِشا َّرلا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َنََعل َوِشئا َّرلا  
                                                 





“Allah SWT melaknat orang yang memberi suap, menerima suap, dan 
orang yang meghubungkan keduanya.” 
 
Begitu pula yang diriwayatkan oleh Anas. 
Penyebab yang mendasar adalah jika seorang hakim menerima suap untuk 
melenceng dari kebenaran yang akan diputuskan, sehingga hukumnya haram. 
Sangat jelas sekali, bahwa menerima suap hukumnya haram. 
Jika menerima suap dengan maksud tidak memberi keputusan hukum 
secara objektif,  sementara ia berwewenang untuk memutuskan kepada pihak yang 
bersengketa, maka menghindar untuk memberi keputusan hukum diharamkan 
baginya. Jika hakim ingin memutuskan perkara secara benar, maka seharusnya ia 
tidak menerima upah dari pemimpin (orang yang dihormati). 
Apakah diperbolehkan memberi suap? 
Mayoritas pemuka ulama Syafi’i Abu Thayib, Mawardi, dan Ibnu Sibagh 
berkata “Jika seseorang memberi suap untuk memutuskan hukum secara tidak 
benar atau menahan supaya tidak memberi hukum dengan benar, maka hukumnya 
haram. Tapi jika dia memberi suap agar hak-haknya tercapai, maka tidak 
diharamkan baginya, meskipun haram bagi orang menerimanya, sebagaimana 
tidak ada salahnya buat dia jika ingin membebaskan tawanan dengan tebusan 
hartanya.”39 
3) Suap Menurut Madzhab Maliki 
Para pemuka dan tokoh madzhab Maliki diantaranya dalam Mukhtasar 
Khalil dan syarh oleh muridnya, Bahram menyatakan: jika dimaksud untuk 
meminta hukum atas dasar kebodohan dan cinta dunia, maka hukumnya haram; 
kebodohan dapat menyalahi hukum yang telah disepakati oleh para ulama, 
                                                 





sehingga terjerumus ke dalam urusan yang sesat; sedangkan cinta dunia dapat 
menjadi penyebab kesengsaraan atau aniaya.40 
4) Suap Menurut Madzhab Hambali 
Para tokoh dan pemuka madzhab Hambali di antaranya Al-Allamah Asy-
Syaikh Mansur Al-Bahwati rahimahullahu dalam syarh Al Iqna’a berkata, 
“Haram untuk menerima suap. Sebagaimana hadis dari Ibnu Umar RA,  
 َيَِشتْرُمْلاَو َيِشا َّرلا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َنََعل  
“Rasulullah SAW melaknat orang yang memberi dan meneria suap”. 
Suap adalah sesuatu yang diberikan setelah adanya permintaan. Jika orang 
yang akan memberikan suap untuk membentengi dia dari kedzaliman, dan dia 
berada dijalan yang benar, maka hukumnya halal. 
Atha’, Jabir bin Zaid, dan Hasan berpendapat, “Seseorang boleh menebus 
dirinya sendiri dengan hartanya, sebagaimana seseorang yang menebus tawanan 
dengan hartanya. Tapi hakim tidak boleh (haram) menerima hadiah tersebut.”41 
b. Pengertian Risywah Menurut Pandangan Para Ulama 
Karena sogokan merupakan upaya untuk memberi atau menerima sesuatu 
yang belum tentu haknya, maka al-Jurjani memberikan defenisi sebagai berikut: 
 ِرلا ْش َو َم ةلطاب قاقحلۡوأ قح لاطبلۡ ىطعيا42 
Artinya:“Sogokan adalah suatu pemberian yang disampaikan kepada orang yang 
tidak berhak menerimanya atau dengan kata lain pemberian yang tidak 
benar.” 
 
Secara terminologi sebagaimana dinyatakan Al-Jurjani dalam kitabnya al-
Ta’rifat, risywah berarti: “Pemberian yang bertujuan untuk membatalkan yang 
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benar atau untuk menguatkan dan memenangkan yang salah.43 Terminologi lain, 
risywah adalah suatu yang diberikan dalam rangka mewujudkan kemashlahatan. 
Risywah adalah sesuatu yang diberikan dalam rangka membenarkan yang salah 
atau menyalahkan yang benar.  
Kemudian Ahmad al-Shirbasi memberikan defenisinya dengan 
mengatakan: 
لاةوشرلا ذخأي يذلاوه ىشترملاو ,ةوشرلا ىطعي يذلاوه ىشار44 
Artinya: “penyogok adalah orang yang memberi sogokan, sedangkan orang yang 
disogok adalah orang yang menerima sogokan.” 
Pengarang Tuhfah al-Ahwazi mengatakan bahwa risywah adalah: 
 يذلا يطعي نم يشارلاافلطابلا ىلع هنيعي 
(Ar-Rasyi adalah orang yang memberikan sesuatu untuk membantunya terhadap 
sesuatu yang bathil)45 
 Al-Murtasyi dan ar-ra’isy adalah: 
اذهل ديزتسي امهنيب ىعسي يذلا شئارلاو ذخلا يشترملاو 
(Al-Murtasyi adalah orang yang mengambil (harta risywah) dam ra’isy yaitu 
orang yang berusahaa menghubungkan di antara ar-rasyi dan murtasyi). 
 Sementara risywah itu sendiri adalah: 
قحلاب مكحلا نم عنتميل وأ قحلا ريغب مكحيل هل لذبيام 
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(Sesuatu upaya untuk menetapkan hukum tanpa hak atau untuk mencegah hukum 
yang hak diterapkan).46 
 Ibn Abidin al-Hanafi mendefenisikan risywah dengan : 
هديؤيام ىلع هلمحيوأ هل مكحيل هريغو مكاحلا صخشلا هيطعيام 
(Sesuatu yang diberikan oleh oknum tertentu kepada hakim atau lainnya supaya 
menetapkan atau merealisasikan apa yang diinginkan oleh oknum tersebut).47 
Menurut penulis kitab Kasyfu al-Qina, risywah adalah sesuatu yang 
diberikan setelah adanya permintaan, sedangkan hadiah diberikan sebelum 
permintaan. Adapun hibah adalah pemberian murni tanpa ada ganti atau imbalan. 
Sadaqah adalah harta yang dikeluarkan seseorang untuk mendekatkan diri kepada 
Allah.48 Perbedaan antara risywah, shadaqah, dan hadiah terletak pada niat atau 
tujuannya. Risywah diberikan untuk target duniawi, shadaqah dikeluarkan untuk 
mencari ridha Allah, sedangkan hadiah diberikan untuk memuliakan atau sebagai 
penghormatan kepada seseorang. Pada initinya risywah atau suap adalah suatu 
pemberian yang diberikan seseorang kepada hakim, petugas atau pejabat tertentu 
dengan tujuan yang diinginkan kedua belah pihak, baik pemberi maupun penerima 
pemberian tersebut. 
c. Hukum Risywah 
Pada prinsipnya, risywah itu hukumnya haram karena termasuk memakan 
harta dengan cara yang tidak dibenarkan. Dengan alasan, karena pasti ada pihak 
yang dirampas hak-haknya, lantaran ia tidak memberi sogokan. 
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Pendapat madzhab yang empat sepakat mengatakan bahwa suap 
hukumnya adalah haram, namun dengan pengecualian yakni dengan tujuan yang 
haq. Ijma’ ulama juga menyatakan bahwa suap itu haram baik bagi qadhi 
ataupuun pegawai atas nama sedekah atau yang lainnya.  Hanya saja mayoritas 
ulama membolehkan risywah (penyuapan) yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan haknya dan atau untuk mencegah kezaliman orang lain, dimana 
dosanya tetap ditanggung orang yang menerima suap (al-murtasyi).49 
Suap dikategorikan oleh Fuqahaa sebagai perbuatan bathil yang 
mengandung dosa, berarti hukumnya haram, sama halnya dengan keterangan 
dalam Al-qur’an yang mengharamkan memakan harta yang diperoleh dengan cara 
yang tidak benar, sebagaimana keterangan Al-qur’an dalam Surah An-Nisa’ ayat 
29 yang mengatakan : 
 نَع ًةَر ََِٰجت َنوَُكت َنأ َٰٓ َِّلاإ ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلا ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي
اٗميِحَر ۡمُِكب َناَك َ َّلِلّٱ َِّنإ ِۚۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓوُلتَۡقت َلاَو ِۚۡمُكن ِّم ٖضاََرت 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 
 
Rasulullah SAW sangat tegas mengatakan, bahwa suap hukumnya haram, 
dengan memberikan istilah laknat dari Allah, sebagaimana keterangan hadis yang 
mengatakan : 
Hadis Rasulullah SAW: 






 َرَمُع ْنَع ََةناَوَع ُوَبأ َاَنث َّدَح َُةبَْيُتق َاَنث َّدَح ِيَبأ ْنَع ِهِيَبأ ْنَع َةََملَس ِيَبأ ِنْب
 ِيف َيَِشتْرُمْلاَو َيِشا َّرلا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َنََعل َلَاق َةَرْيَُره
 ِمْكُحْلا)نابح نبا هححصو ,يذمرتلا هنسحو ,ةعبرلۡاو دمحا هاور( .50 
 “Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah SAW.melaknat penyuap dan 
penerima suap dalam masalah hukum.”(HR. Ahmad dan Imam empat Hadis, 
Hadis Hasan menurut Tirmidzi dan shahih menurut Ibnu Hibban). 
 
 Ahmad menambahkan dalam riwayatnya, شئارلاو""  (pelantara), yaitu 
orang yang menjadi perantara atau mediator antara yang menyerahkan dan 
menerima antara keduanya (yang menyuap dan yang disuap), sekalipun ia tidak 
mengambil ongkos atau komisi atas jasanya sebagai perantara. Jika ia menerima 
upah atau komisi, maka lebih parah. 
 Hadis tersebut mempunyai hadis saksi riwayat Imam Empat selain Nasa’i 
dari Abdullah Ibnu Amar. 
 Hanya saja tidak disebutkan di dalamnya, lafal "مكحلا يف". Demikian pula 
di dalam riwayat Abu Dawud, juga tidak disebutkan. Tambahan lafal مكحلا يفitu 
hanya ada dalam riwayat Nasa’i.  
Rasulullah SAW juga bersabda; 
 ٍبْئِذ يَِبأ ُنْبا اَن َث َّدَح ُّيِدَقَعْلا ٍرِماَع ُوَبأ اَن َث َّدَح ىَّن َثُمْلا ُنْب ُد َّمَحُم ىَسوُم ُوَبأ اَن َث َّدَح
 لاَق وٍرْمَع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع َةَمَلَس يَِبأ ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب ِثِراَحْلا ِهِلاَخ ْنَع َنََعل
                                                 
50 Imam at-Tirmidzi, al-Jami’ al-Kabir, Basysyar ‘Awwal Ma’ruf (ed.), (Beirut: Dar al-






 َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر . ٌثيِدَح اَذَه ىَسيِع ُوَبأ َلاَق
 ٌحيِحَص ٌنَسَح 
 
“Rasulullah SAW.melaknat orang yang menyuap, yang menerima suap, dan 
orang yang menjadi perantara di antara keduanya.”(HR. Tirmidzi)51 
 
 Orang yang menyuap, yang menerima suap, dan yang menjadi 
perantaranya dilaknat melalui lisan Rasulullah SAW.. Kerusakan suatu 
masyarakat yang ditimbulkan karena praktek suap-menyuap tidak dapat dianggap 
enteng, sebab akan mempengaruhi setiap sistem yang ada. Di samping itu praktek 
ini menjadikan segala sesuatu tidak dapat sempurna tanpanya.52 
Seperti yang disebutkan dalam sebuah hadis bahwa, “laknat itu juga 
berlaku pula atas orang yang menjadi perantara dalam kasus suap.”53Ia 
sebagaimana penyuap, jika niatnya baik ia tidakmendapat laknat, tetapi jika 
niatnya buruk laknat pun berlaku. 
Dalam kitab Sunan Abu Dawud diriwayatkan dari Abu Umamah al-
Bahiliy r.a bahwa Rasulullah SAW,bersabda: 
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لا ِنْب وِرْمَع ُنْب ُدَمَْحأ َاَنث َّدَح َع ٍِكلاَم ِنْب َرَمُع ْنَع ٍبْهَو ُنْبا َاَنث َّدَح ِحْرَّس ْن
 َِبأ ْنَع ِمِسَاقْلا ْنَع َناَرْمِع ِيَبأ ِنْب ِِدلاَخ ْنَع ٍَرفْعَج ِيَبأ ِنْب ِ َّاللَّ ِدَْيبُع َةَماَُمأ ي
 َعَافَِشب ِهيَِخِلۡ ََعفَش ْنَم َلَاق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِِّيبَّنلا ْنَع ََأف ٍة ًةَّيَِده َُهل  َدْه
ا54 َب ِّرلا ِباَوَْبأ ْنِم اًميِظَع ًابَاب َىَتأ َْدَقف َاَهِلَبَقف َاهَْيلَع 
“Barangsiapa memberikan syafaat (rekomendasi) bagi saudaranya lalu orang itu 
memberikan hadiah atas hal itu dan ia menerimanya, sebenarnyalah ia telah 
mendatangi satu pintu terbesar dari pintu-pintu riba.” 
 Abdullah bin Mas’ud bertutur, “Adalah suht (barang haram) jika kamu 
menerima pemberian saudaramu muslim atas bantuan yang dibutuhkannya yang 
telah kamu lakukan untunya.”55 
 Dikisahkan bahwa Masruq menyampaikan kepada Ibnu Ziyad bahwa ia 
mempunyai suatu tanggungan atas seseorang. Ibnu Ziyad mengembalikan 
tanggungan itu. Lalu pemilik hak itu memberi Masruq seorang pelayan sebagai 
hadiah, namun ia menolaknya. Ia berkata “Aku pernah mendengar Ibnu Mas’ud 
berkata, ‘Barangsiapa mengembalikan hak seorang muslim lalu orang itu memberi 
nya sesuatu sedikit atau pun buruk, maka itu termasuk suht.” Orang yang dibantu 
Masruq itu berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, kami menyangka bahwa suht itu 
terbatas pada urusan suap-menyuap saja.” Masruq menjawab, “Itu adalah kufur.” 
(Diriwayatkan oleh at-Thabraniy secara mauquf kepadanya).56 
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 Terlepas dari kasus suap-menyuap yang sedang marak-maraknya di Era 
Modern ini, terutama di Negeri ini yang menjadikan hukum ibarat pisau, yakni 
tumpul ke atas dan tajam ke bawah. Maksudnya apa, hukum di Negeri ini di 
jalankan hanya untuk orang-orang rendah, orang-orang yang tidak memiliki uang 
maupun jabatan, sedangkan bagi kaum elite, orang-orang kaya yang memiliki 
tahta dan jabatan, mereka mampu membeli hukum dengan uang mereka, sungguh 
sangat memprihatinkan melihat keadaan Negeri yang krisis akan pengetahuan 
Syari’at terutama aturan-aturan agama Islam. 
 Sebenarnya kita memandang wajib bagi pemerintah dan negara untuk 
memelihara anak-anak orang terpidana. Kelalaian dalam menetapkan hukum 
segala hal yang menyangkut moral dan agama merupakan kekurangan undang-
undang buatan manusia. Seperti ketika ada kasus seorang anak pengedar narkoba, 
namun karena orang tuanya memiliki jabatan dan uang, mereka malah memilih 
melakukan tindakan menyuap agar si anak tersebut tidak terpidana oleh hukum 
yang telah di tetapkan.  
 Jadi, pelajaran untuk pemerintah ketika ada kasus penyelewengan apapun 
itu, apabila hendak memenjarakan seseorang, pemerintah seharusnya terlebih 
dahulu melihat latar belakang kehidupan keluarganya, karena jika hal ini 
diabaikan akan dapat menimbulkan kerusakan di sisi lain. Anak-anak yang hidup 
terlantar, tanpa tercukupi ekonominya dan tidak terpelihara kehidupan sosialnya, 
akan menjadi sasaran tangan-tangan jahat dan perusak. Itulah manfaat jaminan 
sosial dalam hubungannya membentuk masyarakat yang sehat dan positif.57 






 kutnu tabajep arap igab nagnaral gnatnet sidah tukireb ,uti kutnU
 ;hawysir mukuh nagned naktiak id gnay haidah amirenem
ا أَبُو اْليََماِن أَْخبََرنَا ُشَعْيٌب َعْن الزُّ ْهِريِّ قَاَل أَْخبََرنِي ُعْرَوةُ َعْن أَبِي َحدَّ ثَنَ 
ُحَمْيٍد السَّ اِعِديِّ أَنَّهُ أَْخبََرهُ أَنَّ َرُسوَل اللََّّ ِ َصلَّى اللََّّ ُ َعلَيِْه َوَسلََّم اْستَْعَمَل 
َملِِه فَقَاَل يَا َرُسوَل اللََّّ ِ هََذا لَُكْم َوهََذا َعاِمًلَ فََجاَءهُ اْلَعاِمُل ِحيَن فََرَغ ِمْن ع َ
أُْهِدَي لِي فَقَاَل لَهُ أَفََلَ قََعْدَت فِي بَيِْت أَبِيَك َوأُمِّ َك فَنَظَْرَت أَيُْهَد  لََك أَْم َلا 
َشهََّد َوأَْثنَى ثُمَّ قَاَم َرُسوُل اللََّّ ِ َصلَّى اللََّّ ُ َعلَْيِه َوَسلََّم َعِشيَّةً بَْعَد الصَّ َلَِة فَتَ 
َعلَى اللََّّ ِ بَِما هَُو أَْهلُهُ ثُمَّ قَاَل أَمَّ ا بَْعُد فََما بَاُل اْلَعاِمِل نَْستَْعِملُهُ فَيَأْتِينَا فَيَقُوُل 
هََذا ِمْن َعَملُِكْم َوهََذا أُْهِدَي لِي أَفََلَ قََعَد فِي بَْيِت أَبِيِه َوأُمِّ ِه فَنَظََر هَْل يُْهَد  
ْم َلا فََوالَِّذي نَْفُس ُمَحمَّ ٍد بِيَِدِه َلا يَُغلُّ أََحُدُكْم ِمْنهَا َشْيئًا إِلاَّ َجاَء بِِه يَْوَم لَهُ أَ 
اْلقِيَاَمِة يَْحِملُهُ َعلَى ُعنُقِِه إِْن َكاَن بَِعيًرا َجاَء بِِه لَهُ ُرَغاٌء َوإِْن َكانَْت بَقََرة ً
َشاةً َجاَء بِهَا تَْيَعُر فَقَْد بَلَّْغُت فَقَاَل أَبُو ُحَميٍْد  َجاَء بِهَا لَهَا ُخَواٌر َوإِْن َكانَت ْ
ثُمَّ َرفََع َرُسوُل اللََّّ ِ َصلَّى اللََّّ ُ َعلَيِْه َوَسلََّم يََدهُ َحتَّى إِنَّا لَنَْنظُُر إِلَى ُعْفَرِة 
ِمْن النَّبِيِّ َصلَّى اللََّّ  ُ إِْبطَْيِه قَاَل أَبُو ُحَمْيٍد َوقَْد َسِمَع َذلَِك َمِعي َزْيُد ْبُن ثَابِت ٍ
 َعلَْيِه َوَسلََّم فََسلُوهُ 
 gnaroes takgnagnem ,WAS hallulusaR aynnasawhab idi’aS-sa diamuH ubA iraD(
 ibaN adapek gnatad ai iaseles haletes ,)takaz( hakedes amirenem kutnu iawagep





Nabi SAW.bersabda kepadanya, ‘Mengapa kamu tidak duduk saja di rumah ayah 
atau ibumu untuk melihat apakah diberi hadiah atau tidak? Kemudian, setelah 
shalat, Nabi SAW.berdiri setelah tasyahhud memuji Allah SWT selayaknya, lalu 
ia bersabda, “Amm Ba’du, mengapakah seorang pegawai yang diserahi amal, 
kemudian ia datang lalu berkata, ‘Ini hasil untuk kamu dan ini bagian hadiahku’, 
mengapa ia tidak duduk saja di rumah ayah atau ibunya untuk melihat apakah ia 
diberi hadiah atau tidak. Demi Allah! Yang jiwa Muhammad berada di dalam 
genggaman-Nya, tiada seseorang yang menyembunyikan sesuatu, melainkan ia 
akan menghadap pada Hari Kiamat ia akan memikul di atas kuduknya, jika 
berupa unta bersuara, atau lembu yang menguak atau kambing yang mengembek, 
maka sungguh aku telah menyampaikan. Abu Humaid berkata, “Kemudian 
Rasulullah SAW. Mengangkat kedua tangannya kemudian aku dapat melihat putih 
kedua ketiaknya.”).58 
Hadis riwayat Bukhari ini mengandung pengajaran kepada kaum Muslim 
bahwa seorang pegawai maupun seorang pejabat tidaklah boleh menerima hadiah, 
apalagi hadiah tersebut diberikan dengan maksud dan tujuan tertentu, karena 
sejatinya penguasa bertugas untuk mengurus kepentingan ummat/ publik demi 
kemaslahatn suatu Negeri yang Adil. Selanjutnya, tidak seorang pun yang dapat 
menyembunyikan sesuatu yang bukan haknya, melainkan ia akan menghadap di 
Hari Kiamat dengan memikul di atas kuduknya benda yang ia sembunyikan itu.59 
Pada dasarnya hadiah adalah suatu yang diberikan kepada orang lain untuk 
mendekatkan hubungan persaudaraan dan persahabatan  sesama manusia 
sebagaimana yang disitir Imam Malik: 
ِيَنث َّدَحَو َوهَْيلَعهَّللاىَّلَصِهَّللُلاوُسَرلَاَقلَاّقِيناَساَرُخْلاهَّللاِدْبَعٍِملْسُمِيَبِأنْبءاَطَعْنَعِكلاَمْنَع
 ُءَانْح َّشلاَبهَْذتَواوُّباََحتاْوَدَاَهتَوُّلِغْلاَْبهَْذياوَُحفاََصتمَّلَس60 
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(Menceritakan kepadaku dari Malik, dari Atha’ Ibn Abi Muslim Abdillah al-
Khurasani, ia berkata, “Rasulullah SAW, bersabda, “Bersalamanlah kamu 
niscaya kedengkian akan hilang dan saling memberi hadiahlah niscaya kamu 
saling mencintai dan menghilangkan percekcokan.) 
 
Dalam kaitan ini Imam Tirmidzi meriwayatkan dari hadis Abu Hurairah 
bahwa hadiah dapat menghilangkan dan meredam kemarahan: 
 نأف اوداهت : لاق ملسو هيلع اللَّ ىلص يبنلا نع هريره يبا نع
...ردص مرحو بهذتةيدحلا 
(Saling memberi hadiahlah, sungguh hadiah itu akan menghilangkan kebencian 
dan kemarahan). 
 
 Keharusan menerima hadiah itu tidak bersifat mutlak. Jika hadiah itu 
terkait dengan maksiat atau berhubungan dengan maksiat maka kemutlakannya 
menjadi terbatas. Artinya, pada awalnya hadiah itu diperbolehkan tetapi jika 
berhubungan dengan harta yang haram maka diharamkan. 
 Pada masa Umaar bin Abdul Aziz, praktek risywah kembali menggejala 
sehingga dia mengatakan bahwa hadiah pada masanya telah berubah menjadi 
suap. Hal itu tercermin dari ungkapan beliau sebagai berikut: 
ةيده ملسو هيلع اللَّ ىلص اللَّ لوسر دهع ىلع ةيدهلا تناك ةوشر مويلاو 
(Adalah pemberian pada masa Rasulullah SAW. Merupakan hadiah (tetapi) hari 
ini merupakan suap. 
 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dibuktikan 
secara historis bahwa gejala terjadinya perubahan substansi hadiah kepada 
risywah telah berlangsung di masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Dalam kaitan 
ini ia tidak mau menerimanya karena praktek hadiah di tengah-tengah masyarakat 






telah terjadi pergeseran substansinya, yaitu dari hadiah untuk mendekatkan 
persahabatan berubah menjadi suap atau sogok. Karena itulah di dalam kitab-kitab 
fikih Islam dijelaskan bahwa seorang qadi tidak diperkenankan untuk menerima 
hadiah dari para pihak yang berperkara. Hal ini untuk menjaga agar ia tidak 
terjerumus ke dalam suap yang dibungkus dengan hadiah.61 
Ulama sepakat meengharamkan hadiah kepada penguasa, hakim, pejabat, 
dan pegawai penarik retribusi. Nabi Muhammad SAW. memang menerima hadiah 
walaupun beliau adalah pejabat dan penguasa, tetapi ini adalah bagian dari 
kekhususan beliau, karena ma’shum terjaga dari dosa. Hal ini juga pernah 
dikatakan Umar bin Abdul Aziz ketika beliau menolak hadiah yang diberikan 
kepadanya. Beliau mengatakan, “Pemberian yang diberikan kepada Nabi 
termasuk hadiah. Sementara yang diberikan kepada selain Nabii adalah risywah. 
Argumennya, pemberian yang diberikan kepada Nabi SAW karena kenabiannya, 
sedangkan pemberian yang diberikan kepada selain Nabi karena motivasi dan 
pertimbangan pangkat dan jabatan. Bahkan Nabi SAW. mengatakan, “Hadiah 
kepada pejabat adalah penyelewengan.” Pada kesempatan lain, Rasulullah 
mengatakan, perbuatan yang dilarang adalah apabila seseorang menunaikan 
hajatnya kepada saudaranya dengan memberikan hadiah, lalu si saudara menerima 
hadih itu. Kemudian Rasulullah ditanya, “Apakah perbuatan yang dilarang itu 
wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Suap”.62 
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Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa hukum menerima suap 
adalah haram, baik bagi penguasa, pejabat pemerintah, hakim, Mufti (orang yang 
memberikan fatwa), dan saksi (kesaksian palsu). 
Mengenai penjelasan terhadap kesaksian palsu, Allah SWT. berfirman: 
- Al-Furqon: 72 
 اٗماَرِك ْاو ُّرَم ِوۡغَّللِٱب ْاو ُّرَم اَِذإَو َرو ُّزلٱ َنوَُدهَۡشي َلا َنيِذَّلٱَو 
Artinya: “Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemudengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-






- Al-Hajj: 30 
 َۡلۡٱ ُمَُكل ۡتَّلُِحأَو ِۦِۗهِّبَر َدنِع ۥُهَّل ٞرۡيَخ َُوَهف ِ َّلِلّٱ ِت ََٰمُرُح ۡمِّظَُعي نَمَو َِِۖكل ََٰذ اَم َِّلاإ ُم ََٰعۡن
 ِرو ُّزلٱ َلَۡوق ْاُوِبَنتۡجٱَو ِن ََٰثَۡوۡلۡٱ َنِم َسۡج ِّرلٱ ْاُوِبَنتۡجَٱف ِۖۡمُكَۡيلَع ََٰىلُۡتي 
Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa 
yang terhormat di sisi Allah (hurumaat),63maka itu lebih baik baginya 
di sisi Tuhannya. Dan dihalalkan bagi kamu semua hewan ternak, 
kecuali yang diterangkan kepadamu (keharamannya), maka jauhilah 
(penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan 
dusta. 
Musannif berkata, “orang yang memberikan kesaksian palsu itu telah 
mengerjakaan beberapa dosa besar, yaitu: 
a. Berbicara dusta dan tuduhan palsu (Al-Mukmin) 
b. Menzhalimi lawannya, sehingga dengan kesaksiannya orang itu 
menderita kerugian baik itu harta, kehormatan dan mungkin nyawa. 
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c. Menzhalimi orang yang diberinya kesaksian, dengan mengambil 
harta haram sebagai hasil dari kesaksiannya itu. 
d. Ia menjadikan mubah harta, darah, dan kehormatan yang telah 
diharamkan oleh Allah.64 
d. Unsur-unsur Risywah 
Suatu tindakan dinamakan risywah jika memenuhi unsur-unsur berikut:65 
1. Adanya ‘athiyyah (pemberian) 
2. Ada niat istimalah (menarik simpati orang lain) 
3. Risywah diserahkan untuk: 
a) Ibthal al-haq (membatalkan yang benar) 
b) Ihqaq al-bathil (merealisasikan kebathilan) 
c) Al-mahsubiyah biqhoiri al-haq (mencari keberpihakan yang 
tidak dibenarkan) 
d) Al-hushul ‘ala al-manafi’ (mendapat kepentingan yang bukan 
menjadi haknya). 
e) Al-hukmu lahu (memenangkan perkaranya). 
 
e. Kegiatan yang termasuk risywah 
Ada beberapa kegiatan yang dikategorikan sebagai suap, terutama yang 
berkaitan dengan profesi sebagai hakim (qadhi).Untuk itu telah di jelaskan pula 
didalam Al-qur’an dan Hadis bahwasannya untuk seseorang dapat dikatakan layak 
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atau pantas dijadikan sebagai seorang hakim haruslah memenuhi syarat- syarat 
yang telah ditetapkan oleh Syari’at. Salah satu syarat untuk menjadi hakim adalah 
seseorang yang benar-benar paham betul akan pengetahuan agamanya yakni 
Syari’at Islam, dengan tujuan agar keputusan yang akan diputuskannya tidak 
sembarangan, dan harus benar-benar adil. 
Banyak tantangan seorang hakim, baik mengenai keputusannya 
dipengadilan maupun harta benda yangia dapatkan. Harta benda yang didapatkan 
para qadhi atas jabatannya terbagi menjadi empat, 66yaitu suap (risywah); hadiah 
(hadiyyah); upah (ujrah), rizki (rizq).  
Pertama, Suap (risywah), yaitu ketika dimaksudkan agar supaya hakim 
memberikan keputusan hukum dengan memenangkannya secara tidak benar. 
Maka haram bagi yang mengambil (penerima) dan pemberi. Jika dimaksudkan 
agar hakim memenangkan perkaranya secara benar dan mengalahkan lawannya, 
maka ia haram atas hakim tidak bagi pemberi. Karena yang demikian ini 
dimaksudkan agar ia mendapatkan haknya secara sempurna. Seperti upah 
perwakilan untuk mengalahkan lawannya secara benar. Tetapi ada yang 
mengatakan haram, karena ia menjatuhkan hakim ke dalam dosa. 
Adapun yang kedua, yaitu Hadiah (hadiyyah), adapun apabila hadiah itu 
jika diberikan oleh seseorang sebelum ia menjabat sebagai hakim atau qadhi, 
maka tidak haram untuk melanjutkan hadiah itu secara rutin sebagaimana 
biasanya. Tetapi jika hadiah itu tidak diberikan, melainkan setelah ia menjabat, 
jika tidak terjadi suatu permusuhan dan perseteruan apapun antara dirinya dengan 
                                                 





seseorang yang berperkara atau berhubungan dengan hakim, maka boleh, tetapi 
makhruh. Apabila antara dirinya dan lawannya berperkara yang ditangani oleh 
hakim itu, maka hadiah itu haram atas hakim dan yang memberi hadiah. Dalam 
hal ini berarti suap sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.  
Yang ketiga, yaitu upah (ujrah), Al-Isfahani menuliskan bahwa al-ajru 
bermakna apa yang diperoleh dari balasan suatu perbuatan baik yang bersifat 
duniawi ataupun ukhrawi. Balasan atau upah ukhrawi adalah ganjaran atau pahala 
yang diperoleh oleh seseorang atas amal sholeh yang ia kerjakan selama di 
dunia.67 Dalam pandangan Syari’at Islam upah merupakan hak dari orang yang 
telah bekerja dan merupakan kewajiban untuk membayar upah bagi orang yang 
memperkerjakannya. 
Yang keempat, yaitu rizki (Al-Rizq), dari segi kebahasaan asal makna kata 
rizq adalah pemberian, baik yang ditentukan maupun tidak; baik yang mengikuti 
makanan perut maupun yang berhubungan dengan kekuasan dan ilmu 
pengetahuan. Kata rizq juga mengacu kepada rizq keduniawian dan 
keukhrawian.68 
Kata rizq menurut Ibn Faris berarti pemberian untuk waktu tertentu. Disini  
telihat perbedaannya dengan al-hibah. Paralel dengan itu berbeda pula antara al-
razzaq dengan al-wahhab. Pada perkembangan berikutnya, makna rezeki menjadi 
meluas. Rezeki bermakna pangan, pemenuhan kebutuhan, gaji, hujan, dan lain-
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lain. Dengan demikian, rezeki dapat diartikan segala bentuk pemberian yang dapat 
dimanfaatkan baik material maupun spiritual.69 
Jadi, jika hakim mendapatkan jatah rangsum dan rizki dari Baitu Mal, 
maka upah (ujrah) semacam ini adalah haram menurut ittifaq ulama. Dia 
mendapatkan rangsum dan rizki dari Baitul Mal tidak lain karena kesibukan dan 
tugasnya dalam persoalan hukum. Maka tidak dibenarkan dia menerima upah 
selain dari Baitul Mal tersebut. Jika dia tidak mendapatkan upah dari Baitul Mal, 
maka ia boleh mengambil ujrah sesuai dengan kadar amal (pekerjaannya), bukan 
karena posisi dan kedudukannya sebagai hakim. Jika ia mengambil lebih banyak 
dari apa yang menjadi haknya, maka haram baginya. Karena ia diberi ujrah 
hanyalah karena ia melakukan suatu amal perbuatan, bukan karena ia sebagai 
hakim. Oleh karena itu, ketika ia mengambil ujrah melebihi kelayakan (ujrah 
mitsil), selain hakim, ia hanyalah mengambilnya bukan sebagai bandingan 
imbalan atas sesuatu, tetapi sebagai imbalan yang diakibatkan karena 
kedudukannya sebagai hakim. Padahal dengan kedudukannya sebagai hakim itu, 
dia tidak memiliki hak sedikitpun untuk menerima dan mengambil harta benda 
manusia, menurut kesepakatan ulama (ittifaq). Upah (ujrah) kerja adalah ujrah 
yang layak sesuai dengan kerjanya (ujrah mitsil). Karenanya jika ia mengambil 
melebihi ujrah mitsil, maka haram. 
Oleh sebab itu, ada yang mengatakan bahwa memberikan kekuasaan 
pengadilan (pejabat pengadilan dan kehakiman) terhadap orang yang lebih baik 
daripada orang miskin. Yang demikian itu, karena kefakirannya menjadi godaan 






berat untuk mendapatkan apa yang tidak diperbolehkan baginya, ketika ia tidak 
mendapatkan rizki dari Baitul Mal. 
f. Mekanisme Pengembalian Hasil Risywah 
Risywah hukumnya tetap haraam walaupun menggunakan istilah hadiah, 
hibah, atau tanda terima kasih. Karenanya, setiap perolehan apa saja di luar gaji 
dan dana resmi (legal) yang terkait dengan jabatan atau pekerjaan merupakan 
harta ghulul (korupsi) dan hukumnya haram. Meskipun bisa saja, yang diterima 
dinamai hadiah, tanda terima kasih, dan lain-lain. Akan tetapi, dalam perspektif 
Syari’at Islam, semuanya bukan merupakan hadiah tetapi dikategrikan risywah 
(suap) atau syibhu risywah (semi suap) atau risywah masturoh (suap terselubung) 
atau risywah musytabihah (suap yang tidak jelas), ataupun ghulul, dan lain 
sebagainya. 
Segala sesuatu yang dihasilkan dengan cara yang tidak halal, harus 
dikembalikan kepada pemiliknya jika pemiliknya diketahui. Atau dikembalikan 
kepada ahli warisnya jika pemiliknya sudah meninggal. Jika pemiliknya tidak 
diketahui domisilinya, maka harus diserahkan ke baitulmall atau digunakan untuk 
kepentingan umat Islam.70 
g. Sanksi Pelaku Risywah 
Berkaitan dengan sanksi hukum bagi pelaku risywah tampaknya tidak jauh 
berbeda dengan sanksi hukum bagi pelaku ghulul (penggelapan uang) yaitu 
hukum ta’zir.Keduanya tidak termasuk qishash atau hudud. Dalam hal ini, Abdul 
Muhsin At-Thariqi mengemukakan bahwa sanksi hukum pelaku tindak pidana 
suap tidak disebutkan secara konkret dalam syari’at Islam (Al-qur’an dan Hadis). 






Artinya, sanksi bagi pelaku risywah dikategorikan sebagai sanksi ta’zir yaitu 
hukuman berdasarkan keputusan hakim. Untuk menentukan jenis sanksi hukum, 
hakim harus mempertimbangkan jenis tindak pidana yang dilakukan, lingkungan 
di mana pelanggaran itu terjadi, motivasi yang mendorong tindak pidana korupsi, 
dan pertimbangan lainnya.71 
Karena hadis juga sudah mengungkapkan bahwa orang yang menerima 
dan memberi suap serta perantaranya dilaknat oleh Allah SWT. ungkapan 
semacam ini, menjadi risywah dikategorikan sebagai dosa besar. Namun, karena 
tidak ada ketentuan jenis dan tataa cara menjatuhkan sanksi, maka risywah 
dikategorikan tindak pidana ta’zir. Abdul Aziz Amir mengatakan, teks-teks dalil 
tentang tindak pidana risywah tidak menyebutkan jenis sanksi. Karenanya, sanksi 
yang diberlakukan adalah ta’zir. 
Berbagai peraturan perundang-undangan yang dibuat untuk memberantas 
korupi di Indonesia, jauh lebih baik dan ideal apabila dibandingkan dengan 
konsep hukum yang terdaapat di dalam kitab-kitab fikih. Berbagai peraturan 
perundang-undangan dari konsep ta’zir yang dirumuskan dalam fiqih jinayah, 
juknisnya diserahkan kepada pemerintah dan hakim setempat.72 
h. Risywah yang Dibolehkan 
Kebolehan melakukan risywah (suap) hanya dalam keadaan terpaksa 
(darurah).Hal ini dikarenakan darurah dapat membolehkan yang terlarang 
sebagaimana kaidah yang berbunyi: 
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تاروظحملا حيبت ةرورضلا73 
(Darurah membolehkan sesuatu yang dilarang (diharamkan). 
 Maksudnya adalah, suap atau sogok yang diberikan untuk menolak 
ancaman atau ketakutan terhadap kebinasaan dirinya atau hartanya dari orang 
yang disuap. Jadi hukum orang menyogok adalah halal, sedangkan bagi yang 
menerima sogok adalah haram. Dihalalkan bagi orang tersebut menyogok karena 
menolak kemudharatan hukumnya adalah wajib baginya.74 
 
B. Pengertian Era Millenial 
Era Millenial adalah zaman yang berkaitan dengan generasi yang lahir di 
antara 1990-an dan 2000-an, kehidupan generasi ini tidak dapat dipisahkan dari 
teknologi.75 
Generasi millennial saat iniadalah mereka yang berusia 17-36 tahun, mereka 
yang kini berperan sebagai mahasiswa, first jobber (memulai mandiri dan belajar 
melepas dari ketergantungan terhadap orang tua), dan orangtua-orangtua muda. 
Generasi millennial yang merupakan pengguna internet secara umum kurang 
mampu memilah baik buruknya suatu informasi, yang dapat berakibat pada sikap 
seseorang dalam artian mudah terikut (mudah dipengaruhi). Dewasa ini 
nampaknya telah terjadi kecenderungan pengguna internet yang sering 
mengenyampingkan nilai-nilai moral dan etika dalam berkomunikasi dan 
menyebarkan informasi di media sosial. Padahal dalam tatanan sosial, etika sangat 
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diperlukan guna menghindari terjadinya pergesekan yang berujung kepada 
konflik. 76 
Akses media sosial yang mudah menyebabkan mudahnya pula peredaran 
berita bohong (hoax) di masyarakat. Hoax beragam bentuknya, mulai dari hoax 
dalam aspek pendidikan, kesehatan hingga politik. Ujaran kebencian yang tersebar 
di dunia nyata maupun dunia maya mengiringi perkembangan hoax yang 
berakibat pada pecahnya persatuan masyarakat yang telah dibangun dengan asas 
gotongroyong. Untuk itu, pengkajian ulang serta penerapan berpikir kritis ala 
filsafat yang didasarkan pada Al-qur’an dan Hadis menjadi tawaran yang solutif 
bagi generasi millennial sebagai benteng pertahanan dari godaan-godaan efek dari 
globalisasi, khususnya dalam mengatasi akhlak yang semakin bobrok dari 
generasi ke generasi dalam tatanan hidup bermasyarakat yang sesuai dengan 
Syari’at Islam. Dengan pengkajian itu, diharapkan generasi millennial dapat 
mewujudkan perdamaian di dunia ini khususnya di Indonesia. 
Dari penjelasan di atas, berarti era millenial tak hanya mengkaji si generasi 
yang lahir pada tahun-tahun tersebut saja, namun untuk semua orang yang bahkan 
tua atau mudanya umur seseorang ( sudah terpengaruhi oleh perkembangan 
zamannya). Seseorang yang mudah terpengaruh tentu akan sangat terlihat 
perubahan-perubahan terhadap dirinya, dari mulai sikap (baik dan buruk), gaya 
bahasa, bahkan fashionnya. Apalagi, bagi orang awwam yang minim akan 
pengetahuan agamanya.  
Kecenderungan Generasi Millenial 






1. Generasi ini lebih suka yang praktis dan minimalis, semua serba bisa 
dilakukan dan dijangkau dengan cepat dan mudah. 
2. Millenial merupakan generasi yang paling haus akan pengalaman 
(experience) dibanding dengan generasi sebelumnya. 
3. Dengan media sosial millenial cukup aktif menyuarakan aspirasi 
politiknya. 
4. Saat generasi millenial memesan apapun melalui situs pemesanan online, 
maka pengambilan keputusan pembelian ditentukan berdasarkan voting 
terbanyak (rating). 
5. Kehidupan  di dunia maya kini sudah menjadi kehidupan “nyata” bagi 
millenial. Mereka terjebak untuk menampilkan sosoknya yang sempurna 
di dunia maya melalui pencitraan diri. 
 
C. Risywah jika dikaitkan dengan Era Millenial 
Dalam kasus penyuapan, biasanya melibatkan tiga unsur utama, yaitu 
pemberi suap (al-rasyi’), penerima suap (al-murtasyi), dan barang atau nilai yang 
diserahterimakan dalam kasus suap. Namun demikian, tidak menutup 
kemungkinan dalam suatu suap juga melibatkan pihak keempat sebagai broker 
perantara antara pemberi dan penerima suap yang dinamai al-rasyi.  
Seseorang akan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan yang 
diinginkannya. Baik sesuatu itu berupa benda atau bukan (seperti 
kedudukan/jabatan). Baik sesuatu itu memang layak untuk diperolehnya atau 
tidak. Di antara cara yang ditempuh adalah dengan memberi apa yang disebut 





Pelicin adalah sesuatu yang diberikan oleh seseorang kepada seorang 
pejabat atau lainnya agar dia mendapatkan apa yang sesungguhnya tidak patut 
atau tidak layak untuknya.77 
Pelicin juga bisa berarti sesuatu yang diberikan oleh seseorang kepada 
seorang pejabat atau lainnya untuk mendapatkan apa yang menjadi haknya dengan 
maksud hanya memperlancar dan mempercepat urusannya. 
Pelicin dalam artian pertama adalah suap atau sogok (risywah) 
sebagaimana yang dituliskan dalam Al-Mausuah Al-Fiqhiyyah bahwa risywah 
adalah: “pemberian sesuatu dengan tujuan membatalkan suatu yang haq atau 
untuk membenarkan suatu  yangbathil”. Pelicin artian kedua bisa juga berarti 
suap/sogok atau risywah sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Fayyumi dalam 
Al-Misbah Al-Munir yang menegaskan bahwa risywah  adalah pemberian yang 
diberikan seseorang kepadaa hakim atau selainnya untuk memenangkan 
perkaranya atau memenuhi apa yang ia inginkan.78 
Pelicin dalam artian pertama, tidak diragukan keharamannya, berdasarkan 
firman Allah SWT, Allah menegaskan; 
 ُِۖۡمهۡنَع ۡضِرَۡعأ َۡوأ ُۡمَهنَۡيب مُكۡحَٱف َكوُءَٰٓاَج ِنَإف ِِۚتۡح ُّسِلل َنُول َََّٰكأ ِبِذَكِۡلل َنوُع ََّٰمَس
 ۡيَش َكو ُّرَُضي َنَلف ُۡمهۡنَع ۡضِرُۡعت ِنإَو َكَح ِۡنإَو ِۖا ٗۗ  ۗ ِِۚطِۡسقۡلِٱب ُمَهنَۡيب مُكۡحَٱف َتۡم
  َنيِطِسۡقُمۡلٱ ُّبُِحي َ َّلِلّٱ َِّنإ 
Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, 
banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang 
kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) 
diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka.” (QS. Al-Maidah: 42) 
                                                 






Seiring perkembangan zaman, kata suap atau sogok terus mengalami 
perubahan demikian pula praktek-prakteknya. Yang awalnya pemberian suatu 
barang atau biasa dinamakan sebagai hadiah diberikan kepada seseorang dengan 
maksud memberikan penghargaan kepada seseorang tersebut, namun lama-
kelamaan hadiah bisa juga diartikan sebagai suap, semua tergantung niat si 
pemberinya. Kata suap pun berkembang hingga tercetuslah kata ‘pelicin’ seperti 
yang dipaparkan di atas.  
Dari ulasan di atas, penulis ingin mengkaitkan pengertian suap-menyuap 
ataupun menyogok (risywah), yang dikaji pada era millenial sekarang ini, yakni 
zaman era modern dimana zaman yang masyarakatnya tidak bisa terlepas dari 
peran teknologi, baik itu aplikasi-aplikasi sosial media maupun barang-barang 
berteknologi tinggi seperti handphone, ipad, laptop dan lainnya. Dengan berbagai 
media tersebut, tentu akan memudahkan seseorang untuk melakukan apapun yang 
ingin dicapainya.  
Dalam kasus ini, bentuk suap yang diberikan bermacam-macam tak hanya 
berbentuk uang, namun sering juga berbentuk barang, jasa, pelayanan, dan lain 
sebagainya. Tak hanya orang-orang dewasa, praktek suap terus merebak disemua 
kalangan, walaupun hanya sebatas pelanggaran berlalu lintas. Contoh: ada seorang 
pemuda yang ditilang oleh polisi karena ia tidak mematuhi rambu-rambu lalu 
lintas, menurut hukum pelanggaran tersebut harus dielesaikan di Pengadilan, 
namun dari kedua belah pihak seolah sudah terbiasa sehingga mereka mengambil 
jalan pintas dengan kata “kita sama-sama enak saja” yang artinya ambil jalan 
singkat dengan memberikan uang sebagai pengganti semua permasalahan. Dan 





Dari contoh di atas, dapat kita pahami bahwasannya praktek suap sudah 
menjadi hal yang tabu dalam kehidupan bermasyarakat. Dan itu hanya contoh 
kecil saja, belum lagi suap yang dilakukan oleh orang-orang besar (elite), orang 
kaya, pejabat dan sebagainya, yang mungkin bukan lagi dalam jumlah kecil harta 
maupun materi yang di berikannya kepada seseorang dengan maksud dan tujuan 
tertentu, demi mewujudkan apa yang ia inginkan. 
Pada pembahasan kali ini, penulis ingin mengaitkan risywah di era 
millenial. Pada paparan sebelumnya penulis sudah menjelaskan apa itu era 
millenial, yakni seseorang yang lahir pada kisaran waktu 1980-1990 atau tahun 
2000-an atau generasi yang tak bisa terlepas dari teknologi. Namun, kegiatan suap 
disini tidak hanya dibatasi oleh tahun kelahiranya saja, tetapi menurut zamannya.  
Pembahasan risywah di era millenial, dapat dikategorikan menjadi dua, 
yaitu : 
a. Risywah di era millenial yang menyangkut subjek atau pelakunya. 
Pada poin ini, penulis berpendapat bahwa di zaman berteknologi tinggi 
sekarang ini, banyak sekali generasi-generasi muda yang melakukan risywah, baik 
secara disengaja ataupun tidak. Karena otak mereka seolah-olah sudah terbiasa 
dengan sesuatu yang instan, semua sudah di sediakan dengan interet (GOOGLE) 
dan canggihnya teknologi. Dapat kita ambil contoh dari beberapa kasus, misalnya: 
Ada seorang mahasiswa yang jarang masuk kuliah disebuah mata kuliah, sehingga 
nilai-nilainya pun tentu bermasalah. Nah, dalam penyelesaian kasus ini, jika 
mengikuti prosedur kampus, seharusnya si mahasiswa menjumpai dosen yang 





dicapainya. Namun, terkadang hal seperti ini di antara keduanya justru malah 
mengambil cara cepat dengan alasan tak mau ribet. Kesepakatan pun terjadi, si 
mahasiswa menyodorkan sejumlah uang agar si dosen memberinya nilai, dan uang 
tersebut lah yang dinamakan pelicin. 
Pemikiran yang serba instan, tidak mau ribet, ingin cepat dan mudah 
(praktis) inilah salah satu tanda akhir zaman. Akibat otak yang selalau dimanjakan 
oleh teknologi, mereka pun melakukannya tanpa ada rasa ketakutan akan hukum 
yang berlaku di Syari’at Islam. 
b. Risywah di era millenial yang dibahas berdasarkan perkembangan zaman. 
Risywah sesuai perkembangan zaman, baik dikalangan muda ataupun 
yang tua, mereka seolah tidak takut akan azab Allah SWT. pemberian yang 
mulanya hanya sebagai hadiah, namun sekarang sudah berubah menjadi suap, 
yang dulunya dilakukan lebih sembunyi-sembunyi, maka di zaman sekarang 
mereka melakukan suap lebih secara terang-terangan tanpa memperdulikan rasa 
malu atau takut akan hukum Allah. Tidak hanya itu, bahkan perkembangan 
teknologi yang terus berkembang, juga sebagai sebab utama maraknya kegiatan 
suap untuk dilakukan, entah secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. 
Yang dulunya paraktek suap harus bertatap muka, atau bertemu secara langsung, 
namun di zaman sekarang hanya melalui komunikasi via media, entah itu 
chatingan, video call, voice note, email, maupun konten-konten lain yang 
sejenisnya. Yang dulunya uang yang diberikan dengan tujuan menyuap/ 
menyogok itu hanya bisa diberikan dalam bentuk uang cash (tunai), bahkan 
sekarang pemberian uang dapat dilakukan dengan bentuk check, transfer bank, 





Dari penjelasan di atas, dapat kita pahami bahwasannya teknologi sangat 
berpengaruh dalam menghasilkan harta haram, salah satunya praktek suap ini. 
Dengan begitu, sangat mudah pula seseorangterpengaruh sadar ataupun tidak, dan 
menganggap ini sudah menjadi hal biasa, apalagi terhadap  hukum Negara, karena 
mereka seolah berprinsip “semua bisa diselesaikan dengan uang”. Dengan begitu, 
mereka pun saling bersaing uang siapa yang paling banyak maka ia lah 
pemenangnya. 
Inilah yang dinamakan zaman ketika seseorang tak akan perduli lagi 
dengan harta darimana ia memperolehnya, tak hanya teknologi, bahkan ulah 




D. Perbedaan antara Risywah pada Era Millenial dengan Risywah 
Zaman Dulu 
Jika membahas tentang zaman, tentu sudah sangat banyak terjadi 
perubahan dari dulu hingga sekarang. Yang dahulunya hidup pada zaman ketika 
umat manusia masih jahiliyah/kebodohan, hingga zaman yang berilmu 
pengetahuan seperti sekarang ini. Semua itu terjadi dari masa Nabi Muhammad 
SAW, para sahabat, tabi’in, tabi’-tabi’in, hingga sekarang. 
Selain itu, adanya fatwa-fatwa kontemporer para ulama dari proses 
ijtihadnya dalam menetapkan hukum yang sesuai dengan Syari’at dengan 
















PENAFSIRAN AL-MARAGHI  
TERHADAP AYAT RISYWAH 
 
A. Tafsir Al-Maraghi Terhadap Ayat Risywah 
Penafsiran Al-Maraghi QS. Al-Baqarah: 188  
 ۡن ِّم اٗقيَِرف ْاُولُكَۡأِتل ِما َّكُحۡلٱ َىِلإ ََٰٓاِهب ْاُولُۡدتَو ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلاَو
  َنوَُملَۡعت ُۡمتَنأَو ِمۡث ِۡلِۡٱب ِساَّنلٱ ِل ََٰوَۡمأ 
Artinya: “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 





sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui.” 
 
Asbabun Nuzul  
Ayat ini turun berkenaan dengan Umru-ul Qais bin ‘Abis dan ‘Abdan bin 
Asywa’ al-Hadlrami yang bertengkar dalam soal tanah. Umru-ul Qais berusaha 
mendapatkan tanah itu agar menjadi miliknya dengan bersumpah di depan hakim. 
Ayat ini (QS. Al-Baqarah : 188) sebagai peringatan kepada orang-orang yang 
merampas hak orang dengan jalan bathil.79 
Sebelum al-Maraghi menafsirkan isi kandungan ayat, beliau terlebih 
dahulu menafsirkan kata-kata sulit yang berbahasa Arab. Di bawah ini terdapat 
beberapa kata sulitnya, yaitu : 
لكلاا – Al-Akl : (makan) di sini ialah mengambil atau menguasai. Di dalam 
ayat ini digunakan kata al-akl karena arti kata ini mencakup segalanya dan paling 
banyak membutuhkan biaya. Makan ini memang kebutuhan pokok dan terpenting, 
dan makan juga dapat mempengaruhi keadaan yang baik. 
لطابلا – Al-Batil: asal katanya adalah نلَطب(buthlaan),  yang artinya 
adalah curang atau merugikan. Mengambil harta dengan cara bathil berarti 
mengambil dengan cara tanpa imbalan sesuatu yang hakiki. Syari’at Islam 
melarang mengambil harta tanpa imbalan dan tanpa kerelaan dari orang yang 
memilikinya. Bisa juga diartikan menginfakkan harta di jalan yang tidak 
bermanfaat dan tidak yang sebenarnya. 
                                                 





ءلادلاا – Al-Idla’: menurunkan timba guna mengambil air. Sedang makna 
yang dimaksud di sini adalah menyuap penguasa untuk membebaskan beban si 
penyuap. 
اهب – Bihaa : artinya dengan harta benda. 
قيرفلا – Al-Fariiq : kelompok atau golongan. 
امثلا  – Al-Ism : perbuatan dosa. Yang dimaksud di sini ialah 
kesaksian palsu atau sumpah semu dan yang sejenis. 
Setelah al-Maraghi mengelompokkan dan menjelaskan maksud dari 
beberapa kata bahasa Arab yang sulit, dengan tujuan agar para pembaca mudah 
memahaminya. Dan kemudian al-Maraghi memberikan defenisi ayat secara umum 
(ijmal) yaitu, jika ayat terdahulu membicarakan masalah puasa dan hukumnya, 
dihalalkan seseorang memakan hartanya sendiri tetapi di dalam waktu tertentu, 
maka sebagai kaitan urutannya,di sini Allah menjelaskan hukum-hukum memakan 
harta orang lain.80 Dan pada tahap inilah al-Maraghi menafsirkan secara analisis 
(tahlili), seperti di bawah ini; 
) ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلاَو( 
 Tidak diperkenankan kalian makan sebagian harta yang lain. Di dalam 
ungkapan ayat ini digunakan kata harta kalian, hal ini merupakan peringatan 
bahwa umat itu satu di dalam menjalin kerja sama. Juga sebagai peringatan, 
bahwa menghormati harta orang lain berarti menghormati harta sendiri. 
Sewenang-wenang terhadap harta orang lain, berarti melakukan kejahatan kepada 
seluruh umat, karena salah seorang yang diperas merupakan salah satu anggota 
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umat. Dan ia tentu akan terkena akibat negatif lantaran seseorang yang memakan 
harta orang lain berarti memberikan dorongan kepada orang lain untuk berbuat hal 
yang serupa,dan terkadang menimpa dirinya jika keadaannya memang demikian, 
sehingga menjadi bumerang bagi dirinya.81 
 Kata bathil merupakan kata yang sudah dikenal oleh khalayak ramai, 
demikian pula macam-macamnya,secara terperinci adalahsebagai berikut: 
1. Riba; sebab riba adalah memakan harta orang lain tanpa adanya imbalam yang 
sewajarnya dari orang memberikan harta. 
2. Harta yang diberikan untuk para penguasa atau para hakim sebagai risywah 
(suap) kepada mereka. 
3. Memberikan sadaqah kepada orang yang mampu mencari nafkah yang 
penghasilannya sudah cukup. 
4. Orang yang mampu berusaha mengambil harta zakat. Seorang muslim 
dilarang mengambil harta zakat kecuali dalam keadaan terpaksa. 
5. Penjual jimat, rajah, tulisan-tulisan Al-qur’an sebagai jimat, misalnya surat 
Yasin, untuk dipakai sebagai jimat penyubur usaha, atau mengasihi orang-
orang yang sudah meninggal. 
6. Menganiaya orang lain dengan cara gasap manfaat. Misalnya, membujuk 
seseorang untuk bekerja, tetapi ia tidak memberikan upah kepadanya. Atau 
memberikan upah tetapi kurang dari yang pernah disetujui atau seimbang 
dengan  pekerjaan yang dilakukan. 
7. Macam-macam penipuan dan pemerasan, seperti banyak dilakukan oleh para 
calo dengan memalsukan barang yang akan dijual. Sebelum barang tersebut 






dijual, diberi semacam hiasan atau dipoles, padahal menurut kenyataannya 
barang itu tidaklah baik. Kemudian ia membujuk pembeli agar mau membeli 
barang itu dengan memuji-muji barang itu yang tidak sesuai dengan kualitas 
sebenarnya. Jika pembeli mengerti hakikat barang tersebut, tentu akan  
mengurungkan pembeliannya. 
8. Upah sebagai ganti melakukan ibadah, seperti shalat atau puasa. Hal ini karena 
ibadah hanya dengan niat menghadap Allah dengan harapan mendaparkan 
ridha-Nya, dan demi melaksanakan perintah-Nya. Jika masalah ini dicampuri 
dengan berbagai urusan keduniaan, maka amal tersebut merupakan ibadah. 
Sebab, Allah tidak akan menerima ibadah kecuali yang dilakukan karena ingin 
mencari ridha-Nya. Jadi, orang yang memberikan harta itu akan menderita 
rugi karena tidak mendapatkan sesuatu, begitu pula dengan yang menerima, 
tidak luput dari kerugian di akhirat kelak. Barang siapa mengajarkan ilmu 
agama dengan upah, sama halnya dengan kuli-kuli kasar ataau pekerja lainnya 
yang pada asalnya pekerjaan tersebut tidak berpahala. Dan pahala itu akan ada 
jika dibarengi dengan ketekunan dan keikhlasan. Juga tidak diperkenankan 
seseorang mengambil upah sebagai imbalan dari fatwa agama yang diberikan 
oleh pihak penanya. Sebab, memberikan jawaban, bagi orang alim itu suatu 
kewajiban, dan menyembunyikannya adalah haram.82 
Kesimpulan ayat di atas ; Seseorang tidak dibolehkan mencari 
penghidupan dengan cara-cara yang dilarang syari’at, karena hal ini akan 
merugikan dan membahayakan orang lain. Dan seharusnya mencari penghidupan 
                                                 





itu dengan jalan yang dihalalkan syari’at, sehingga tidak akan merugikan orang 
lain. 
) ِما َّكُحۡلٱ َىِلإ ََٰٓاِهب ْاُولُۡدتَو( 
Janganlah kalian memberikan harta kepada hakim sebagai risywah (suap) 
kepada mereka. 
 
) َنوَُملَۡعت ُۡمتَنأَو ِمۡث ِۡلِۡٱب ِساَّنلٱ ِل ََٰوَۡمأ ۡن ِّم اٗقيَِرف ْاُولُكَۡأِتل( 
 Untuk mengambil harta orang lain dengan cara sumpah bohong 
ataukesaksian palsu dan lain-lainnya yang dipakai sebagai cara kalian untuk 
membuktikan kebenaran, padahal hatimu mengakui bahwa kamu berbuat salah 
dan berdosa. Meminta bantuan kepada hakim di dalam rangka memakan harta 
orang lain dengan cara bathil adalah haram. Pada hakekatnya, keputusan hakim itu 
sama sekali tidak bisa merubah kebenaran, sekalipun hanya di dalam hati itu 
sendiri, dan bukan berarti hakim telah menghalalkan untuk pihak yang menyogok. 
Fungsi hakim hanya melaksanakan keputusan secara lahiriyah, tetapi pada 
hakekatnya ia bukan seorang yang berhak menghalalkan atau mengharamkan 
sesuatu jika seorang hakim menetapakan hukum masalah akte nikah yang sah, 
kemudian ia menetapkan bahwa saksi yang dipakai di dalam akte ini adalah palsu. 
Karenanya, suami tidak sah mencampuri istrinya tanpa adanya akte sah dari 
hakim. Tetapi dalam hati si hakim, mengakui bahwa keputusannya itu tidaklah 
benar. Demikian halnya dalam masalah harta dan lai-lainnya. 
 Asal mula peristiwa ini ialah hadis Ummi Salamah yang diceritakan oleh 
Imam Malik, Imam Bukhari, dan Imam Muslim serta lainnya yang mempunyai 





dua orang yang bersengketa yang melapor kepada beliau. Nabi kemudian 
bersabda kepada mereka  : 
 ِا ِّن َم َأ ا َن َب ا َش ٌر  َو َأ َّن ُك ْم  َت ْخ َت ِص ُم ْو َن  ِا َّل َو ى َل َع ُل  َب ْع ُض ُك ْم  َأ ْن  َي ُك ْو ُن  َأ ْل َح َن  ِب ُح َّج ِت ِه 
 ِم ْن  َب ْع ٍض  َف َأ ْق ِض ْى  َل ُه  ِب َن ْح ِو َم َأ ا ْس َم َع َف , َم ْن  َق َض ْي ُت  َل ُه  ِم ْن  َح ًق  َأ ِخ ْي ِه  َش ْي ًئ ا
 َي ْأ ُخ ُذ ُه َف , ِإ َّن َم َأ ا ْق َط ُع  َل ُه  ِق ْط َع ًة  ِم َن  َّنلا ِرا. 
“Sesungguhnya aku adalah manusia seperti kalian; dan kalian melaporkan 
sesuatu kepada saya. Ada satu kemungkinan bahwa seorang di antara kalian 
mahir di dalam memberi hujjah dari yang lain, sehingga membuat saya 
menghukumi sesuai dengan keterangan yang saya dengar. Barang siapa yang 
telah kuputuskan mengenai hak saudaranya, dan ternyata ia mengambil sebagian 
dari haknya (orang lain), berarti saya telah memberikan kepadanya sepotong api 
neraka.” 
  
Kemudian dua orang tersebut menangis, lalu salah seorang di antara 
mereka bertanya kepada temannya: 
 َأ َن ِح ا  ل  ِل َص ِحا ِب َف ,ى َق َلا  َع َل ْي ِه  َّصلا َلَ ُة  َو َّسلا َلَ ُم  ِإ ْذ َه َب َف ا َت َو َّخ َي ُث ا َّم  ْسآ َت ِه َم ُث ا َّم 
 ِل ُي ْح ِل ِّل  ُك ُّل  َو ِحا ٍد  ِم ْن ُك َم َص ا ِحا ِب ُه. 
“Kepunyaanku terserah kepada temanku ini.”kemudian Nabi SAW. Bersabda, 
“Pergilah kalian berdua, capailah tujuan dimaksud secara benar (jujur), 
lakukanlah undian, lalu hendaknya sesudah itu kalian saling memaafkan 
temannya.” 
 
 Maksud dari mahir berhujjah di sini ialah salah seorang lebih pandai dalam 
mencari alasan yang memperkuat hujjahnya. Dan yang dimaksud dengan jujur 
ialah menghendaki kebenaran dan perkara yang hak. Yang dimaksud dengan 
undian di sini adalah, lakukanlah pembagian harta yang sebenarnya. Kemudian 
seteelah itu hendaklah salah seorang mengambil hartanya sesuai dengan 





 Ayat dan hadis di atas mengandung pelajaran dan perhatian bagi para 
pembela tertuduh. Karenya, tidak pantas jika seseorang yang merasa dirinya 
beriman kepada Allah dan hari akhir mendudukan diri sebagai pembela di dalam 
masalah yang ia ketahui bahwa yang dibela itu berada dalam kesalahan atau di 
jalan yang bathil. Lebih-lebih ia akan membela orang tersebut dengan segala 
kepandaian yang ia miliki, di dalam kasus yang bersangkutan. 
Hadis tentang risywah di riwayatkan oleh Jabir : 
 محلا ةنجلا لخديلا( : م.ص اللَّ لوسر لاق :لاق هنع اللَّ يضر رباج نع
 : اولاق هب ىلوأ رانلا تنلك تحس نم تبن محل لكو تحس نم تبن
مكحلا ىف ةوشرلا" لاق ؟ تحسلاامو اللَّ لوسراي"83 
“Setiap daging yang tumbuh dari barang yang haram (al-suht), Neraka menjadi 
tempat yang paling layak untuknya.”Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, apa 
barang haram (al-suht) yang dimaksud?” Nabi menjawab, “Suap dalam perkara 
hukum.” 
 
 Ayat-ayat Al-qur’an dan Hadis-hadis di atas menjelaskan secara tegas 
tentang diharamkannya mencari suap, menyuap, dan menerima suap.Begitu juga 
mediator antara penyuap dan yang disuap.84 
 Kebanyakan umat Islam saat ini terlalu segan mengajukan permasalahan 
kepada hakim jika terdapat pertengkaran, dengan tujuan menyakiti atau balas 
dendam sekalipun upaya ini sangat membahayakan dirinya, maka kenyataan ini 
dapat disimpulkan, betapa jauhnya mereka dari pemahaman agama dan 
Kitabullah. Karenya, keadaan mereka itu semakin memburuk, harta mereka 
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semakin habis, rumah tangga semakin berantakkan dan mereka pun semakin 
bercerai berai. Jika mereka selalu berpegangan kepada Al-qur’an sebagai ajaran 
akhlak, maka mereka pasti akan mendapatkan hidayah yang mampu memelihara 
hak-hak mereka, dan mencegah situasi saling bermusuhan dan saling menyakiti. 
Sudah barang tentu, rasa kasih sayang dan kedamaian dan mengayomi mereka 
semua. Tetapi sangat disayangkan, mereka berpendapat bahwa diri mereka tidak 
membutuhkan hidayah agama. Karenanya, secara tidak disadari mereka tertimpa 
musibah ini, dan tidak terasa mereka telah melakukan dosa besar. 
B. Pandangan Tafsir Lain Terhadap Risywah 
Di sini penulis akan menggunakan beberapa tafsir sebagai perbandingan, 
dengan tujuan agar lebih menguatkan lagi tafisran yang sebelumnya. Beberapa di 
antaranya adalah : 
a. Tafsir Sya’rawi,  
Penulis memilih tafsir Sya’rawi sebagai salah satu perbandingan, karena 
tafisr ini tafsir yang dibuat di masa sekarang. 
Penafsiran Sya’rawi terhadap QS. Al-Baqarah : 188 
 ۡن ِّم اٗقيَِرف ْاُولُكَۡأِتل ِما َّكُحۡلٱ َىِلإ ََٰٓاِهب ْاُولُۡدتَو ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلاَو
  َنوَُملَۡعت ُۡمتَنأَو ِمۡث ِۡلِۡٱب ِساَّنلٱ ِل ََٰوَۡمأ 
Artinya: “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui.” 
 
Pada ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan harta 
di sini adalah milik umum. Terkadang harta itu milik pribadi, namun dalam waktu 





dalam hal ini harta itu dapat di kategorikan milik orang banyak. Penentu dari 
perputaran harta milik umum itu adalah Allah bukan lainnya. Karena dengan 
menuruti hukum Allah tidak akan terjadi penzaliman terhadap harta orang lain. 
Ayat ini juga mengandung hukum pelarangan dari segala bentuk 
pencurian, perampokan, pencopetan dan korupsi. Seakan-akan Allah mengatakan 
“Jangan sekali-kali kamu mengkhianati amanah yang dipercayakan kepadamu,” 
karena jika kamu berkhianat berarti kamu telah memakan harta dengan bathil.85 
Di samping itu, jika kamu memakan harta orang lain dengan bathil maka 
orang lain juga akan melakukan hal yang sama, hal ini terus berlanjut dan 
mennyebabkan munculnya lingkaran setan. Akan tetapi, ketika kamu dapat 
menahan diri dan tidak memakan kecuali yang hak, maka yang lain juga akan 
demikian. Dengan demikian akan berjalanlah hukum Allah yang sesuai dengan 
aturan-Nya dan tidak pernah berubah. Tidak ada yang lebih tinggi dari hukum 
Allah SWT. Terkadang yang bathil itu dapat meninggi akan tetapi tidak akan 
bertahan lama. QS. Al-Ra’d : 17 
 ا َّمِمَو ِۖاِٗيبا َّر اَٗدبَز ُلۡيَّسلٱ َلََمتۡحَٱف َاهِرََدِقب 
َُُۢةيِدَۡوأ َۡتلاََسف ٗءَٰٓاَم ِءَٰٓاَم َّسلٱ َنِم َلَزَنأ
ٱ ُبِرَۡضي َِكل ََٰذَك ِۥُُۚهلۡث ِّم َٞدبَز ٖع ََٰتَم َۡوأ ٍَةيۡلِح َءَٰٓاَِغتۡبٱ ِراَّنلٱ ِيف ِهَۡيلَع َنوُِدقُوي ُ َّلِلّ
 ِيف ُثُكَۡمَيف َساَّنلٱ َُعفَني اَم ا ََّمأَو ِۖٗءََٰٓافُج َُبهَۡذَيف َُدب َّزلٱ ا ََّمَأف َِۚلِط ََٰبۡلٱَو َّقَحۡلٱ
  َلَاثَۡمۡلۡٱ ُ َّلِلّٱ ُبِرَۡضي َِكل ََٰذَك ِِۚضَۡرۡلۡٱ 
Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah ia 
(air) di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa 
buih yang mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur 
dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya 
seperti (buih arus) itu. Demikianlah Allah membuat perumpaan  
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(tentang) yang benar dan yang batil. Adapun buih, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tidak ada gunanya; tetapi yang bermanfaat bagi manusia, 
akan tetap ada di bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan.” 
 
 Ketika kita melihat hujan yang turun dari langit dan mengaliri lembah 
dengan demikian menyapu seluruh kotoran dan mengapungkannya sehingga 
menimbulkan bau. Begitu juga dengan besi yang dipanaskan sehingga mencair 
dan dapat memisahkan karat, lalu karat tersebut mengapung dipermukaan. 
Pemisalan ini menunjukkan kepada kita, bahwa tidak semua yang muncul 
dipermukaan itu (tinggi) adalah yang hak. Demikianlah terkadang yang bathil itu 
pun dapat meninggi, namun tidak dapat bertahan lama dan segera menghilang dan 
lenyap. 
 Allah menginginkan agar seluruh gerak kehidupan kita bersih dan mulia. 
Segala sesuatu yang masuk ke dalam perut adalah hasil jerih payah sendiri. 
Seorang muslim tidak dibenarkan untuk menunggu belas kasihan dari orang lain 
yang muncul dari sikap malas. Karena sikap tersebut akan menimbulkan 
kekacauan di tengah-tengah masyarakat. Kalau sekiranya setiap manusia bersikap 
malas maka akan menimbulkan kelaparan.86 
 Oleh karena itu Allah menyuruh kita untuk bergerak guna memenuhi 
kebutuhan makan dan minum, dengan itu pula terjadi perputaran kehidupan. Allah 
juga menginginkan dari kegiatan mulia tersebut (bekeja) dalam kehidupan ini 
dalam setiap aspek kehidupan yang bermanfaat. Karena kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang tidak terbatas manfaatnya hanya pada dirinya saja, akan tetapi 
                                                 





memberikan dampak positif terhadap orang lain. Dengan demikian terjadilah 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, dan menjadikan kehidupan itu lebih hidup. 
 Oleh karena itu dapat dikatakan pekerjaan yang halal itu tidak dapat 
digerakkan oleh satu orang saja. Segala gerakan yang tidak memperhatikan 
ketetapan Allah berarti haram. Karena itu pencurian, perampokan, korupsi 
merupakan pekerjaan yang haram (bathil) karena hilangnya sikap amanah dari 
pekerjaan itu. 
 Allah menyatakan  ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلاَوjangan engkau memakan 
harta di antara kamu dengan cara tidak benar (bathil). Hal ini berarti jangan 
engkau makan harta di antara kamu dengan bathil kemudian kamu menyatakan 
kepada hakim bahwa itu adalah suatu yang hak (benar). Mereka mengira bahwa 
keputusan hakim dapat menyelamatkan mereka dan membenarkan apa-apa yang 
mereka perbuat. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa setiap manusia akan ditanya 
tentang dirinya. Ia tidak akan dapat menyatakan bahwa perbuatan itu tanggung 
jawab sang hakim, akan tetapi kamu harus mempertanggung jawabkan sendiri. 
Demikian juga halnya tentang dibolehkannya disko, nyanyi-nyanyian, dan 
membuka aurat oleh pemerintah (penguasa). Ketetapan itu tidak serta merta 
menjadikan hal tersebut halal, bahkan ketetapan seperti inilah kelak yang dapat 
menimbulkan kekacauan dan perusakan mental ditengah-tengah masyarakat. 
 Segala pekerjaan yang tidak di ridhai Allah, maka harta yang dihasilkan 
dari pekerjaan tersebut bathil sebagaimana halnya memakan makanan yang haram 
pula. Secara tidak disadari ia telah memasukkan makanan dan minuman haram ke 





tahu ia diberi makanan dan minuman yang haram, wajib baginya mengingatkan 
suaminya dengan mengatakan: “Tidak, kami tidak akan makan dari harta yang 
dihasilkan sengan cara haram karena Allah telah menjamin rezeki kami.” 
 Pada saat ini sering kita dengar orang yang berkata: “Pekerjaan haram itu 
sudah menjadi lumrah pada saat ini dan kita tidak dapat melepaskan diri dari hal 
tersebut.” Pada dasarnya tidaklah demikian, segala pekerjaan itu harus dimulai 
dari yang halal dan anggota keluarga harus dapat mengarahkan sang suami agar 
mencari harta yang halal agar berkah. Seorang anak yang berani menolak 
dinafkahi ibunya dari hasil tari (joget) perut atau bernyanyi, bisa menyadarkan 
orang tuanya dari perbuatan maksiat itu. 
 Allah telah memberikan jalan keluar atas permasalahan tersebut ketika 
pertama sekali diharamkannya Baitullah Ka’bah bagi kaum musyrikin. 
Sebagaimana telah diketahui bahwa penduduk Mekah berlomba-lomba menjual 
barang dagangan mereka kepada musyrikin yang datang melaksanakan haji. 
Ketika Allah mengharamkan kaum musyrikin berangkat ke Mekah, maka kita 
mungkin akan bertanya: “Bagaimana penduduk Mekah akan dapat menghidupi 
diri mereka jika tidak ada yang membeli barang dagangan mereka?” 
 Jawabannya sebagaimana firman Allah berikut ini:  
 َدَۡعب َماَرَحۡلٱ َدِجۡسَمۡلٱ ْاُوبَرَۡقي ََلَف ٞسََجن َنوُكِرۡشُمۡلٱ اَمَِّنإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي
 َ َّلِلّٱ َِّنإ َِۚءَٰٓاَش ِنإ َۦِِٰٓهلَۡضف نِم ُ َّلِلّٱ ُمُكِينُۡغي َفۡوََسف َٗةلۡيَع ُۡمتۡفِخ ِۡنإَو ِۚاَذ ََٰه ۡمِهِماَع
  ٞميِكَح ٌمِيلَع 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 





menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberikan kekayaan 
kepadamu dari karunia-Nya. Jika Dia menghendaki. (QS. At-Taubah : 
28) 
 Demikianlah kita dapat melihat bahwa Allah dapat mengatasi 
permasalahan tersebut tanpa susah payah. Maka tidaklah layak bagi seorang 
mukmin untuk mengatakan bahwa pekerjaan yang haram itu adalah sumber 
kehidupan pada masa ini. Atau ia berkeyakinan tidak akan mampu untuk 
menghidupi dirinya sekiranya ia tidak menari, menyanyi, membuat patung, atau 
pekerjaan haram lainnya. 
 Jadi, firman Allah berbunyi: لِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلاَو ِۗ Dan 
janganlah kamu memakan harta kamu bersama sengan cara yang bathil adalah 
peringatan bagi manusia untuk tidak memasukkan ke perut mereka barang haram 
atau dari hasil yang haram. Seorang yang beriman itu selalu bertakwa kepada 
Allah dan selalu akan mendapat rezeki dari sumber yang halal lagi tiada terduga, 
...  ُِۚبَِستَۡحي َلا ُثۡيَح ۡنِم ُهۡقُزَۡريَو اٗجَرۡخَم ۥُهَّل لَعَۡجي َ َّلِلّٱ ِقََّتي نَمَو... 
Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangka. (QS. At-Thalaq : 2-3) 
 Kita selalu melihat bahwa orang yang memiliki harta yang melimpah ruah, 
sehingga dengan harta tersebut ia dapat membeli makanan dan minuman serta apa 
saja yang ia inginkan. Namun, karena makanan dan minuman itu haram, maka 
Allah melalui para dokter mengharamkan atasnya beberapa makanan dan 
minuman sehingga ia tidak boleh mengkonsumsinya, karena bahaya bagi 
kesehatannya. Segala kenikmatan berada di depan matanya, akan tetapi ia tidak 
dapat memakannya karena dilarang dokter. Dengan demikian dapatlah kita 





akan merasa kelaparan dengan sesuatu yang baik, sebagaimana terlihat pada 
contoh di atas. 
 Banyak juga kita melihat saat ini orang yang besedekah dengan harta yang 
didapatkan dengan cara yang tidak halal. Allah tidak  akan menerima sedekah 
tersebut, karena Ia adalah Zat yang Mahasuci dan tidak menerima kecuali yang 
baik dan suci pula. Demikian juga halnya dengan orang yang berangkat haji dan 
membangun masjid dengan harta yang tidak halal. Allah sama sekali tidak 
membutuhkan ibadah yang mereka lakukan tersebut. Allah hanya menerima 
ibadah hamba-Nya yang istiqamah dan berpegang teguh kepada ajaran-Nya. 
 Kemudian Allah SWT memperingati para hakim dalam ayat ini. Karena 
hakim yang memutuskan suatu perkara dan menentukan kepada siapaa harta itu 
berhak diberikan. 
 Sedangkan kata اولدتوberasal dari kata adla yang berarti menurunkan 
timba. Dalam ayat ini berarti seseorang yang telah memakan harta orang lain 
dengan cara tidak benar kemudian menyogok para hakim seakan-akan ia menimba 
harta haram tersebut untuk dimiliki secara tidak benar. Ayat ini menunjukan 
praktek sogok-menyogok yang terjadi dalam persidangan. Tentunya orang yang 
berpegang teguh kepadaa agama Allah tidak akan menerima sogok dan tidak 
membenarkan cara-cara tersebut. Karena sulitnya memutuskan sautu perkara 
sampai-sampai Nabi SAW pernah bersabda :87 






 ُنْبُميِهاَْرِبإِيَنث َّدََحلَاقِهَّللاِدْبَُعنْبِزيِزَعْلاُدْبَعَاَنث َّدَح ُعِينََربَْخَلَۡاٍقبَاهِشنْباْنَعٍِحلاَصْنَعٍدْعَس
 ُُّمَأتِْنَبَبنْيَزََّنأِرَْيب ُّزلُانُْبةَوْر ََّنُأهْتََربَْخَأةََملَس 
 ُُّمأَاه َُّمأ َمَّلَسَوِهَْيلَُعهَّللاىَّلَصِِّيبَّنلاَجْوَزَاهْنَُعهَّللَايِضََرةََملَس 
َاهْتََربَْخأ ِْهَيِلإَجَرََخفِِهتَرْجُِحبَاِبًبةَموُصُخَعِمَُسهََّنأَمَّلَسَوِهَْيلَُعهَّللاىَّلَصِهَّللِلاوُسَرْنَع
 ْم ُهَِّنإَوٌرََشبَاَنأاَمَّن َِلَۡاَقف ُمْصَخْلاِينِيْتَأي َنوَُكيَْنأْمُكَضَْعبَّلََعَلف  ُبِسَْحَأف ٍضَْعب ْنِم َُغلَْبأ
 َِذب َُهل يِضَْقَاف َقَدَص ُهََّنأ َنِم ٌةَعِْطق َيِه اَمَِّنَأف ٍِملْسُم ِقَِحب َُهل ُتْيََضق ْنََمف َِكل
َاهْك ُْرَتيَْلف َْوأ َاه ْذُْحَأيَْلف ِراَّنلا 
...“Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia biasa, jika ada yang 
berperkara dan mengadukan perkaranya, mungkin di antara kamu ada yang lebih 
pintar bersilat lidah sehingga aku memenangkannya. Apabila aku memutuskan 
suatu perkara yang bukan haknya, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya aku 
memotongkan sekerat dari api neraka. Terserah kepadanya apakah ia ingin 
mengambilnya atau mengembalikan kepada yang berhak.” (HR. Bukhari) 
 
 Keputusan hakim merupakan akhir dari suatu perkara, jika hakim 
memutuskan dengan cara yang tidak benar, maka ia berarti telah mendukung 
kebathilaan. Di samping itu ada sebagian berpendapat bahwa para hakim 
menghalakan riba dengan alasan pemerintah setempat menghalalkannya, maka 
mereka tidak dapat dipersalahkan. Pendapat seperti ini tentunya tidak dapat 
dibenarkan. Karena pemerintah tidak dapat menghalalkan sesuatu yang telah 
diharamkan Allah. Karena pemerintah harus tunduk dan mematuhi perintah 
Tuhan, jika mereka tidak menjalakannya, maka bagi muslimin wajib untuk tetap 





 Kalau kita cermati lebih lanjut penyebab utama dari kerusakan bumi ini, 
maka faktor utamanya adalah memakan harta orang lain dengan cara bathil. 
Sebagai contoh, penyelewengan yang dilakukan ketika membangun sebuah 
gedung. Kita selalu mendapat bangunan itu tidak sesuai dengan dana yang telah 
dikeluarkan. Bangunan itu keropos dan mudah hancur sebelum waktunya. Hal ini 
tiada lain penyebabnya adalah memakan harta dengan cara yang bathil alias 
korupsi. 
 Oleh karena itu, secara peribadi penulis berpendapat bahwa seharusnya 
pemerintah membuat peraturan yang untuk harus menuliskan nama-nama semua 
karyawan dan para pekerja serta yang bertanggung jawab dalam proyek tersebut, 
dengan tujuan agar apabila suatu saat bangunan itu roboh atau rusak sebelum 
waktunya, maka orang-orang yang besangkutan harus dipanggil kembali untuk 
mempertanggung jawabkan hasilnya. Dengan begitu, dapat terjaga keselamatan 
para manusia.88 
 Pengertian اقيرفal-fariq adalah kelompok yang memisahkan diri dari 
kelompok yang lebih besar. Sedangkanمثلااal-istm adalah pekerjaan yang hina 
untuk dilakukan dari sudut pandang agama dan mendapat azab di akhirat. 
 Allah berpindah membicarakan permasalah dakwah yang dihadapi hamba-
hambaNya yang beriman. Allah menjelaskan bahwa kedatangan dakwah 
islamiyah adalah untuk menumpas segala kebathilan dengan memanfaatkan 
potensi yang ada pada diri manusia itu sendiri. Karena jika manusia itu sudah 
                                                 
88Syeikh Mutawally Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, jilid. 1.Penerjemah Tim Safir al-Azhar, 






sibuk dengan dakwah yang bermanfaat, maka ia akan tejauhkan dengan sendirinya 
dari segala kebathilan. 
 Kedatangan Islam tidaklah untuk merombak total seluruh pranata sosial 
yang ada, akan tetapi mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih sehat 
dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Seorang yang telah memeluk ajaran 
Islam berarti telah siap melaksanakan segala aturan yang telah ditetapkan oleh-
Nya. Para sahabat yang hidup di masa Nabi SAW bertanya tentang hal-hal yang 
meraka ragukan agar tidak terjerumus ke jurang dosa. Hal ini menunjukkan 
kesiapan mereka menerima ajaran Islam tersebut. Sebagaimana dapat dilihat pada 
ayat-ayat yang tercantum berikut ini: (QS. Al-Baqarah : 215 dan 219). Lihat juga 
QS. Al-Baqarah : 220-222, QS. Al-Anfal : 1, dan QS. Al-Kahfi: 8. Pertanyaan-
petanyaan ini menunjukkan komitmen mereka yang siap untuk 
menerimapeneraapan Syari’at Islam. 
 Namun, ada juga bentuk pertanyaan yang di ajukan pada saat itu sekedar 
untuk menguji Nabi SAW sebagaimana pertanyaan orang Yahudi yang mereka 
bisikkan kepada umat Islam seperti tentang hilal atau bulan sabit. Mereka 
mengatakan kepada umat Islam: “Tanyakanlah kepada Nabi kamu tentang bulan 
Sabit, bagaimana prosesnya yang berubah dari kecil kemudian membesar sampai 
menjadi bulan purnama. Setelah itu kembali berkurang hingga hilang selama dua 
hari”. Allah menjawab dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah: 189. 
 Dari penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan di atas dan pada bab-bab 
sebelumnya, semuanya menjelaskan betapa bahayanya memakan harta dengan 





Tidak memperdulikan lagi dari mana seseorang mendapatkan harta, yang padahal 
di yaumul akhir kelak seseorang tersebut pasti akan diminta pertanggung jawaban 
atas semua sikap dan perbuatan yang dilakukan semasa hidup.89 
 
b. Tafsir Al-Misbah 
Firman-Nya: Janganlah kamu memakan harta kamu antara kamu, yakni 
janganlah memeroleh dan menggunakannya. Harta yang dimiliki oleh si A hari 
ini, dapat menjadi milik si B esok. Harta seharusnya memiliki fungsi sosial. 
sebagian di antara apa yang dimiliki si A seharusnya dimiliki pula oleh si B, baik 
melalui zakat atau sedekah.  Pengembangan harta tidak dapat terjadi kecuali 
dengan interaksi antara manusia dengan manusia lain, dalam bentuk petukaran 
dan bantu membantu. Makna-makna inilah yang antara lain dikandung oleh 
penggunaan kata بمكني antara kamu dalam firman-Nya yang memulai uraian 
menyangkut  perolehan harta. Kata antara mengisyaratkan juga bahwa interaksi 
dalam perolehan harta terjadi antara dua pihak. Harta disini bermakna antara 
yakni posisinya berada di tengah antara dua belah pihak, jika kedudukan kedua 
belah pihak tidak seimbang ada yang rugi dan satunya untung maka perolehan 
harta adalah bathil. Dan segala yang bathil adalah yang tidak hak, tidak 
dibenarkan oleh hukum dan tidak sejalan oleh tuntutan Ilahi walaupun transaksi 
atau interaksi dilakukan atas dasar kerelaan. 
Salah satu yang terlarang, dan sering dilakukan dalam masyarakat adalah 
menyogok. Dalam ayat ini diibaratkan dengan perbuatan menurunkan timba ke 
                                                 





dalam sumur untuk memperoleh air. Timba yang turun tidak terlihat oleh orang 
lain, khususnya yang tidak berada di dekat sumur. Penyogok menurunkan 
keinginannya kepada yang berwewenang untuk memutuskan sesuatu, tetapi secara 
sembunyi-sembunyi dengan tujuan mengambil sesuatu secara tidak sah. 
Janganlah kamu memakan harta kamu di antara kamu dengan jalan yang bathil 
dan menurunkan timbamu kepada hakim, yakni yang berwewenang memutuskan, 
dengan tujuan supaya kamu dapat memakan sebagian daripada harta orang lain 
itu dengan jalan berbuat dosa, padahal kamu telah mengetahui buruknya 
perbuatan itu.90 
Sementara ulama memahami penutup ayat ini sebagai isyarat tentang 
bolehnya memberi sesuatu kepada yang berwewenang bila pemberian itu tidak 
bertujuan dosa, tetapi bertujuan untuk mengambil haknya. 
c. Tafsir Ibnu Katsir 
Pada tafsir ini, Ibnu Katsir menjelaskan mengenai penafsiran QS.Al-
Baqarah ayat 188, yakni menunjukkan bahwa hukum seorang hakim tidak dapat 
merubah sesuatu apapun. Sehingga hukum itu tidak dapat menghalalkan yang 
haram dan tidak dapat pula mengharamkan yang halal. Akan tetapi hukum itu 
akan tetap diberlakukan secara dzahir (jelas). Jika dia sesuai dengan kebenaran, 
maka itu baik. Namun jika tidak, maka hakim itu tetap mendapatkan pahala, 
sedangkan dosa kesalahannya dilimpahkan kepada orang yang melakukan tipu 
daya.91 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Maidah : 42 
                                                 
90M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 499 






 ِِۚتۡح ُّسِلل َنُول َََّٰكأ ِبِذَكِۡلل َنوُع ََّٰمَس ُِۖۡمهۡنَع ۡضِرَۡعأ َۡوأ ُۡمَهنَۡيب مُكۡحَٱف َكوُءَٰٓاَج ِنَإف
 ۡيَش َكو ُّرَُضي َنَلف ُۡمهۡنَع ۡضِرُۡعت ِنإَو ِِۚطِۡسقۡلِٱب ُمَهنَۡيب مُكۡحَٱف َتۡمَكَح ِۡنإَو ِۖا ٗۗ  ۗ
 َنيِطِسۡقُمۡلٱ ُّبُِحي َ َّلِلّٱ َِّنإ 
Artinya: “Mereka sangat suka mendengar berita bohong, banyak memakan 
(makanan) yang haram.92 Jika mereka orang (Yahudi) datang 
kepadamu (Muhammad untuk meminta putusan), maka berilah putusan 
di antara mereka atau berpalinglah dari mereka, dan jika engkau 
berpaling dari mereka maka mereka tidak akan membahayakanmu 
sedikit pun. Tetapi jika engkau memutuskan (perkara mereka), maka 
putuskanlah dengan adil.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang adil.” 
Tafsir ini juga menunjukkan bahwasannya ayat ini menjelaskan tentang 
seseorang yang melakukan suap kepada hakim untuk memenangkan suatu perkara 
sedang ia mengetahui bahwa perbuatannya itu dzalim atau tidak benar.  
d. Shafawatut Tafasir 
Tafsir ini menjelaskan kata  ْلا َب ِطا ِل secara bahasa berarti lenyap atau sia-sia. 
Sedangkan menurut syariat adalah harta yang haram, seperti hasil merampok, 
curian dan riba. Dan mengartikan kata  َو  ُت ْد ُل ْوا al-idla asalnya bermakna 
mengulurkan timba ke dalam sumur, lalu digunakan sebagai makna 
“mengemukakan” dan “menyampaikan” pendapat. Yang dimaksud disini adalah 
menyampaikan argumentasi kepada hakim dengan cara menyuap.93 
Tafsir ini juga memaparkan mengenai hukum suap yang dilakukan 
seseorang kepada hakim atau orang yang memiliki wewenang, demi 
memenangkan suatu perkara sedang ia sadar bahwa ia sedang berbuat kebathilan 
karena memakan harta haram. 
                                                 
92Seperti uang suap dan sebagainya. 
93Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir, Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Al-






Risywah adalah kegiatan suap-menyuap atau sogok-menyogok yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih. Secara hukum Negara dilarang apalagi 
menurut Syari’at Islam sudah pasti hukumnya haram dan merupakan akhlak 
tercela karena dapat mengakibatkan permusuhan, fitnah (merugikan banyak 
orang). Mengenai praktek tersebut, Rasulullah bersabda yang artinya “Allah akan 
melaknat orang yang melakukan suap, yang menerima suap, begitu pula dengan 
perantara diantara keduanya (agen)”.  
Era millenal adalah zaman dimana mayoritas masyarakatnya hidup tidak 
bisa terlepas dari teknologi, pada zaman ini teknologi sudah sangat mengalami 
kemajuan dan perkembangan yang sangat signifikan. Serta masyarakatnya lebih 
cenderung bersifat praktis  dan tidak mau ribet. 
Mengenai suap itu sendiri sebenarnya sudah ada pada zaman dahulu. 
Namun, yang membedakan risywah (suap) di era millenal ini adalah praktek atau 
cara seseorang dalam melakukannya bertambah modern yakni dengan bantuan 
teknologi yang semakin canggih. Contoh; dari segi pertemuan, yang dulunya 
apabila seseorang melakukan suap harus bertemu secara langsung, dibandingkan 
sekarang, orang yang melakukan suap bisa hanya lewat via media seperti 
chatingan atau dari handphone. Mengenai pembayaran uang suap itu sendiri, yang 
dulunya hanya bisa dilakukan secara tunai, beda dengan sekarang yang bisa 
dilakukan dengan jarak jauh (non tunai), seperti melalui Mobile Banking, Transfer 





 Begitulah tanda-tanda akhir zaman, tidak hanya orang-orang tua yang 
seharusnya dijadikan panutan atau contoh yang baik, namun generasi muda pun 
sudah banyak tersangkut di dalam paraktek tersebut. Banyak sekali peluang dalam 
berbuat kemungkaran, bahkan semakin dipermudah dengan berkembangnya 


























Berdasarkan sumber-sumber bacaan yang penulis dapatkan, maka dengan 
ini penulis dapat menyimpulkan beberapa poin penting mengenai karya ini, yakni 
sebagai berikut: 
1. Risywah jika dikaitkan dengan era millenial adalah kegiatan suap 
menyuap yang terjadi akibat perkembangan zaman. Dalam artian, yang 
dulunya suap berawal dari pemberian hadiah dengan maksud memberi 
penghargaan kepada seseorang, namun seiring berjalannya zaman, 
hadiah itu menjadi suap atau sogok dan sekarang dinamakan juga 
pelicin. Yang dulunya suap dilakukan oleh seseorang masih secara 
diam-diam, berbeda dengan zaman sekarang ini suap justru malah 
menjadi hal yang biasa dilakukan baik secara sembunyi-sembunyi 
maupun terang-terangan. Dan bahkan, yang dulunya suap hanya bisa 
dilakukan dengan bertemu secara langsung, di zaman sekarang hanya 
melalu media (tidak langsung) suap pun sudah bisa terjadi, serta cara 





banking, transfer dan lainnya. Berbeda pada zaman dulu, yang 
transaksinya hanya dapat dilakukan secara tunai saja. Kegiatan risywah 
ini juga sudah merebak ke semua kalangan, baik tua maupun muda, 
termasuklah orang-orang millenial yakni orang yang tak bisa jauh dari 
teknologi, yang mengakibatkan seseorang menjadi lalai sehingga 
menganggap semua permasalah mudah di selesaikan dengan uang 
(sikap pemikiran serba instan) akibat pengaruh teknologi. Dan bahkan, 
tidak sedikit generasi muda yang terlibat dalam kegiatan ini, salah satu 
contohnya ketika seorang teman meminta bantuan, pasti yang meminta 
bantuan ini akan memberikan imbalan misal berupa uang jajan, atau 
memberi makan sebagai upah dari apa yang telah ia tolongnya. Contoh 
tersebut sudah sering dilakukan dan bukan hal yang tabu lagi. 
2. Menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi, di dalam penafsirannya yaitu 
Tafsir al-Maraghi terhadap QS. Al-Baqarah ayat 188, menjelaskan 
tentang pendapatan harta yang di peroleh dengan cara yang bathil, 
yaitu: riba, risywah (suap), mengambil harta zakat, menjual jimat, 
mengghasap, penipuan dan pemerasan, serta upah sebagai ganti 
melakukan ibadah. Dalil-dalil Al-qur’an dan hadis yang menjelaskan 
tentang hukum dan bahayanya risywah, salah satunya yang dibahas 
dalam karya ini adalah QS. Al-Baqarah ayat 188. Dalam ayat ini Allah 
menjelaskan bahwa akan melaknat orang-orang yang melakukan suap, 
baik yang menyuap, yang disuap maupun orang yang menjadi 
perantara (mediator) dari kegiatan tersebut terjadi. Tidak hanya dalam 





firman Allah yang membahas tentang risywah yaitu: QS. Al-Maidah : 
2, 42, Ali-Imran : 161, Al-Anfal ; 27, An-Nisa: 29-30, 58, dll 
Dari paparan di atas, ada beberapa penafsiran dari tafsir lain yakni tafsiran 
dari Syeikh Mutawally Sya’rawi dalam karyanya yang berjudul Tafsir Sya’rawi, 
Tafsir Al-Misbah oleh M. Quraish Syihab, Tafsir Ibnu Katsir oleh Syaikh Ahmad 
Syakir, dan Shafwatut Tafasir oleh Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni. 
Mengenai penafsiran QS. Al-Baqarah ayat 188, para mufassir memaparkan 
bahwasannya ayat tersebut mengandung perintah larangan seseorang memakan 
harta ataupun memperoleh harta dengan jalan yang bathil. Salah satu yang di 
contohkan adalah melakukan suap kepada para pejabat yang berwenang, khusus 
pada ayat ini lebih di tekankan kepada hakim yakni yang menetapkan keputusan 
dalam menyelasikan suatu perkara. 
Pada saat ini sering kita dengar orang yang berkata: “Pekerjaan haram itu 
sudah menjadi lumrah pada saat ini dan kita tidak dapat melepaskan diri dari hal 
tersebut.” Pada dasarnya tidaklah demikian, segala pekerjaan itu harus dimulai 
dari yang halal dan anggota keluarga harus dapat mengarahkan sang suami agar 
mencari harta yang halal agar berkah. Seorang anak yang berani menolak 
dinafkahi ibunya dari hasil tari (joget) perut atau bernyanyi, bisa menyadarkan 
orang tuanya dari perbuatan maksiat itu. Tak hanya itu, bahkan banyak juga orang 
menganggap bahwa memberikan sesuatu kepada seseorang dengan maksud dan 






Oleh karena itu, kepemilikan harta di dunia hanya sebagai titipan saja 
karena pemilik sesungguhnya hanyalah Allah SWT. semata. Tinggal lagi, 
tergantung individunya bagaimana cara ia memperoleh dan  menggunakan 
hartanya, apakah di jalan yang benar, atau di jalan yang salah. 
 
B. Saran 
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk semua 
kalangan, baik bagi mahasiswa, guru, maupun masyarakat umum, terutama bagi 
penulis. Dalam kesempatan ini juga, dengan kerendahan hati penulis sangat 
terbuka bagi siapa saja yang berkenan untuk mengkritik atau memberikan saran 
kepada penulis, agar karya-karya selanjutnya dapat lebih baik lagi.  
Di samping itu, penulis juga berharap kepada umat muslim umumnya, para 
cendikiawan, serta pendidik agar bersedia aktif dalam menyampaikan hal-hal 
antara yang hak dan yang bathil terlebih masalah cara memperoleh harta khusunya 
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